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SAMBUTAN KETUA STAIN WATAMPONE

Bismillahir Rahmanir Rahim

Sambil mengucapkan puji syukur ke hadirat Allah swt
saya ményambut gembira terbitmya buku yang berjudul Talupan
dan Langhkah-langrah Penelitian yang ditulis oleh saudara Dr. H.
Abdullash K., MPd., Dosen tetap Jurusan Tarbiyah STAIN
Watampone, karéna dengan terbitnya buku ini, pasti memberi
manfaat vang sangat besar bagi para pencinta ilmu pengetahuan
dan orang yang ingin mengembangkan rasa ingin tahu dan mau
mengembangkan kemampuannya dalam bidang penelitian.

Berkaitan dengan hal tersebut di atas, maka saya selakn
Ketua STAIN Watampone periode 2010-2014 sangat apresiatif dan
salut atas usaha dan kerja keras penulis atas inisiatif dan kreatif
menulis buku metodologi penelitian dengan judul Tahapan dan
Langkah-langkah Penelitian. Olehnya itu saya sambut dan saya
ucapkan selamat dan terima kasih atas irigiatif dan kreatif
saudara, semoga buku ini bermanfaat adanya.

Watampone, Februari 2013
Ketua 5TAIN Watarnpone,

PROF. DR. H. SYARIFUDDIN LATIF, M_HL
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KATA PENGANTAR
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Alhamdulillah puji syukur saya panjatkan ke hadirat Allah
swt, Yang telah menciptakan iangu dan bumi, dan silih
bergantinya malam dan siang sebagai tanda-tanda bagi orang-
orang yang berakal,

Tanda-tanda orang berakal adafah menggunakan akal
pikirann untuk melihat baik yang tersural maupun yang tersirat,
dapat membandingkan antara teks dan konteks, dapat berpikir
-secara alamiah dan ilmiah, dapat berpikir secara induktif (analitik)
vaitu dari umum ke khusus, madpun secara dedukifl (sintetik)
yaitu dari khusus ke umum, bahkan mampu berpikir secara
Immparat:.[ (reflekiif) yaitu meletakkan sesuatu dengan sesuatu
yang lain untuk dilihat apa persamaan dan perbedaannya. Dengan
demikian kelompok ulul albab adalah orang yang mampu
membuka hikmah dan kebajikan karena menggunakan peng-
lihatannya, pendengarannya dan akalnya untuk mendapatkan
ilmu pengetahuan, Dengan demikian pastilah tidak sama antara
orang yang berilmu pengetshuan dengan orang yang tidak
berilmu pengetahuan.

Pada umummnya kesulitan yang dihadapi seseorang dalam
memecahkan suatu masalah pada dasamya hanva bersumber
pada dua sebab yaitu: pertama orang kurang tau caranva
memecakkan masalah yang discbut kekurangan formal, kedua
kekurangan bahan atau data yang disebut kekurangan material

Alhamdulillah dengan hadimya buku ini diharapkan
dapat menanggulangi kesulitan itu, serta dapat memberikan
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gambaran dan petunjul cara menemukan dan mengelolah fakta-
fakts yang ada dengan berpedoman pada langkah-langkah dan
tahapan penelitian. Juga perwujudan buku ini adalsh dalam
rangka memenuhi kebutvhan dan kelancaran perkulizhan
Metodologi Riset di STAIN Watampone.

Buku ini berisikan kerangka umum yang meliputi tahapan
penelitian (persiapan, pelaksanaan dan pelaporan) dan langkah-
langkah yang perlu diperhatikan bagi seseorang peneliti pemula
dan calon peneliti yang akan mengadakan penelitian (menentukan
objek, memformulasikan problema dan memilih judal, mengumpuil
data dan informasi, menentukan lujuan, merumuskan hipotesa,
mengolah dan mengalisa data, merumuskan kesimpulan dan
mengemukakan saran atau implikasi penclitian), Yang dalam
bukn im disistimatisasi dalam lima bab yaitu : tinjuan umum
diseputar research, menyususa perencanaan riset, pengumpulan
data, pengolahan dan penganalisaan data, kerangka dn lata tulis
Umiah. Dengan demikian di harapkan lebih banyak membaca
buku-buku hasil penelitian lainnya yang erat hutbungarmya
dengan masalah yang diangkat agar penelitiannya lebih lancar
dan lebik sempurna.

Wujud buku ini tentu saja tidak luput dari kehilapan dan
kekurangan sehingga jauh dari kesempurnaannya, cleh karena itu
tegur sapa dan saran-saran perbaikan sangat diharapkan dan
dihargakan.

Akhimya diucapkan banyak terimah-kasih pada semua
pihak yang telah memberikan bantuannya dalam mewujudkan
buku ini, semoga Allah memberikan balasan yang setimpal dan
senantiasa melindungi kita, serta muda-rmitdahan buku ini
bermarnfaat adanya.

Watampone, Februari 2013
Penulis,

DR. H. ABDULLAH K. MPd.
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BAB I
TINJAUAN UMUM DI SEKITAR RISET
A. Pengertian Riset

1. Riser menurut bahasa

Menurul bahasa, ressarel berasal dari bahasa Inggris yvang
herasal dari dua suku kata vaity re dan search; re berarti kembali
atau berulang sedangkan to search berarti: penyelidikan, peneliian
atau pencarian, Sehingga dengan demikian research dapat diarti-
kan The repeated search to the unknown, peneliban yang dilakukan
secarn bemilang-ulang terhadap apa yang belum diketahui atan
penelifian yang dilakuakn secara terus-menerus terhadap sesuata
yang belum atau tdak diketahul.

2. Riset menurut [stilah
Beberapa ahli mengemukakan batasan tentang riset, yaitu:

a. Tyrus Hillway (1956 : 5} menvatakan bahwa résearch adalah
“a method of study by wich, through the carefud and exhatioe
vestigation of all a certarable evtdence baering upon o definizble
problem, we reach a solution to that problem”.

b, H.L. Manhetm (1977) num}r.a,t&lqan bahwa sesuatu penelitian
sebeniariiya adalah merupakan “..the careful, deligentt and
exhaustive investigation of merﬁﬁs subyect matter, having as
its aim the edvancement of mankind’s knowledge".

¢. The New Horizon ladder Dictionary dinyatakan bahwa
sesunggubmya research itu adalah “a careful study to discovery
correct information”

d. Prof. Sulrisno Hadi M4 (1973 : 5-7) mengemukakan bahwa
“resemrcit dapat didefinisikan sebagai usaha untuk menemu-
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‘kan, mengembangkan dan menguji kebenaran pengetahuan,

usaha mana dilakukan dengan menggunakan metode
metode ilmiah.” - '

e. . Suprapto MA, mengutif dari Webster's New World
Detionary (1974 : 13) mengemukakan baliwa: “penyelidikan
atau peneliti-an dalem suatu bidang ilmu pengetahiuan yang
dijalankan untuk memperoleh fakta-fakta dan prinsip-
prinsip dengan jalan sabar, hati hati dan sistematis *

f. David H. Penny (1975 : 1) “ Penelitian ialah pi:ﬂ:ruk]rm yang
sistimatik mengenai berbagai jenis masalah yang memecah-
kan memerlokan péngumpulan dan penafsivan fakta-fakia ”

Dari pengertian research menurut bahasa dan istilah tersebut

di atas dapal disimpulkan bahwa!
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sifat riset terhadap waktu tidak mengenal berhenti dan tidak
pernah final apalagl yang namanya tuntas dan sempurna yang
tidak dapat diganggu lagi, ia mencari dan berjalan secara terus

‘menerus dari zaman ke zaman dari suatu tempat ke tempat lain;

tsaha m‘mg dilskukan adalah untuk memperoleh data, fakia
atan perinsip-perinsip, apakah sifatnya menemukan suatu yang
baru atau mengembangkan leori-teorl yang ada, atau menguji
suatn teori dan penemuan yang diragukan;

cara yang ditempuh adalah mengumpulkan, mengklaskan,

menganalisis Jdan  menalsirkan  fakta-fakta, informasl  dan
kEtEmnpm—k.etEl'ﬂﬂaan

dikerjakan dengan sabar, hati-hati. dan sistimatik berdasarkan
metode dlmiah,

. 'I'_:zjuan Riset

Tujuan riset dapat ditinjau dari berbagai segl, tergantung

dari segi mana tujuan (target) itu akan dicapai.

3.

Jika ditinjan dari sifatnya, maka sesuatu riset, khususnya dalam

ilmu emperik, pada pada umumnya bertujuan:

a. untuk menemukan (ghsploratify yaitu berusaha mendapatkan
suatu untuk mengisi kekosongan atau kekurangan yang ada.

b. untulk mengembangkan (developmental) yaitu memperluas
dan menggali lebih dalam apa yang sudah ada,

¢. untuk mengwji (verifikatif) kebenaran suatu pengetahuan yaitu
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difakukan jika apa yvang sudab ada, masih stau menjadi
diragu-ragukan kebenarannya.

< Jika ditinjau dari segi pengrunaannya, maka tujuan risel dapat
dibedukan:

a. tujuan ibrdah (intelekival) yaitu suato riset yang bermaksud
mengetahui atan memahami sesuatu hal, penistiwa dan
gejala alamiah yang sewajamnya, berusaha untuk menemi-
kan problematik-problematik baru, dalil-dalil dan teori-teori
yang berlaku secara umum. Riset semacam ini disebut riset
dasar (basic researclt) atau riset mueeni (fure research).

b. tujuan prakiis vaitu suatu riset vang bermaksud membawa
perbatkan praktis, dapat dimanfaatkan dengan segera pada
situasi dan tempat tertentu deéngen menyumbangkan se-
suatu. Arahnya untuk kemajuan sosial kemasyarakatan
sebagni usaha pengembangan (i uf pragress) untuk men-
capai suatu kehidupan yang lebih baik (good lif) dalam
rangka mentju masyarakat adil dan makmur yang meruta
dan material. Riset semacam ini disebut riset aksi (action
research), riset terpakai/terapan (wpplied research) atau riset
praktis (praktical research).

3. Jika ditinjau dari segi tarainya, maka tijuan riset dapat dibeda-

Lan atas:

a. taraf deskriptif yaitu sustu riset yang dilakukan lLanya
dengan tujuan penggambaran atau melukiskan keadaan
obyek atau peristiwanya dalam arti hanya mengumpulkan
dan menafsirkan, tanpa mengambil kesimpuian yang belaku
SECAra uIam;

b. taral inferensil yaitu suatu visel yang dilakokan secara
mendalam, yang tujuannya bukan hanya mengumpulkan
dan menafsirkan, bukan hanya menggambarkan atay
melukiskan, tetapi dengan kevakinan tertentu ja mengambil
kesimpulan-kesimpulan vang berlaku secara umum, karena
dengan kesimpulan-kesimpulan  semacam  itulah  yang
diherapkan dapat dijadikan dasar-dasar deduksi untuk
menghadapl persoalan-persoalan khusus: atau  Hndakan
praltis tentang kejadian tertentu,

4. Jika ditinjau dari segi aktivitas yang dilakokan dalam peneliti-

3
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FJI:

an, make terkadang hanya bertujuan untuk:

a. menemukan fakia (fict finding reseprch) yaitu suatu penehiti-
:an yang betujuan untuk menemukan fakta, kenvataan tanpa
mengadakan generalisasi atau menark kesimpulan;

b. interpretasi kritis (crificnl imferpretation research) vaitu suatu
penelitian yang bertujuan untuk mengungkap snatu pemikir-
an mengenai masalah dalam bentuk pembabaran atau urai-
an yang kritis dan logis dalam arti sesuai dengan fakta yang
ada dan didukung oleh pembuktian yang kuat dan sah;

¢. riset lengkap (tomplete research) yaitu suatu penelitian vang
bertujuan untuk meramuskan generalisasi atau menarik
kesimpulan, dalil-dalil atau téori-teori berdasar pada fakta,

melalui interpretasi kritis dengan sekaligus mencari metode
pemecahannya.

Jika ditimjau dari segi bentuknys, maks tujuan riset dapat

dibedakan atas tiga yaitu;

a. diagnostik yaitu suatu penelitian yang bertujuan untuk men.
dapatkan keterangan mengenai suatn sebab-sebab terjadinya
suatu gejala;

b. perstektif yaitu suatn penelitian yang bertujuan untuk men-
dapatkan saran-saran, harapan-harapan mengenal apa yang
harus dilakukan untuk mengatasi masalah tertentu di masa
kini dan di masa mendatang,

c. evaluatif yaitu suatu peneliian yang bertujuan untuk
menilai program yang dilakukan atau dijalankan.

. Jika ditinjau dari segi tahap atau jenjang yang akan dicapai oleh

seorang peneliti, maka riset terkadang hanya bermaksud entuk:
a, menemukan fakla (fact finding);

b. menemukan problema (problem finding);

¢. mengidentifikasikan masalah (problem identification);

d. mengatasi masalah (problem solution).

. Jika ditinjau dari segi manfaat yang dicapai oleh sescorang

individu dan sosial, maka:

a. secara individual riset itn bertajuan untuk membekali maha-
siswa/peneliti yang memprogramkan pengalaman belajar
yang dapat menumbuhkan stkap, kemampuan dan keteram-
pilan meneliti pada suatu bidang ilmu pengetshuan tertentu,

4



BAB [ TINJAUAN UMUN D] SERITAR RISET

Dalam arti bahwa, dengan meneliti merupakan satu-satunya
cara untuk menguasat metode dan teknik penelitian;

secard sosial riset juga bertujuan memberikan informasi

yang, diperlukan untuk Jebih bisa memahami kehidupan dan
lingkungan sekitar yang menjadi pusal perhatiannya.

Jikaditinjau secara umum, maka riset bertujuan sebagai berikut:

s

b.

o,

d.

| =

f.

mendapatkan pengetahuan tentang suatu gejala sehingga
dapat merumuskan masalab;

memperpleh pengetahuan yang lebih mendalam tentang
sualu gejala; sehingga dapat merumuskan hipotesa;
menggambarkan secara lengkap Karakteristik atay ciri-cir
tlari suitu keaadaan, perilaka pribadi dan perilaku kelompok;
mendapatkan keterangan tentang frekuensi peristiwa;
memperoleh data mengenai hubungan antara suatu gejala
dengan gejala lainnya;

menguji hipotesa vang berisikan hulrngan schab-akibat,

. Klasifilcasi Riset

Klasifikesi (penggolongan, pembidangan, atau penjenisan)

riset dapat dilihat atan ditinjau dari berbagai segi, tergantung dari

segi mana klasifikasi itu ditinjau, dan pengklasifikasian itu tidak

selumarnya sama antara sessorang dengan orang lain karena sangat
bergantung pada pedoman dari segi mana pengklasifikasian itu
dilakukan. Dengan demikian, hendaknya jangan dipandang suatu
kehacauan, tetapi pandangldh sebagai suatu kewajaran; Peng.
klasifikasiaan riset ihrantara lain dapat ditinjau sebagai berikut :

Dari segi sifatnya dapat dibedakan atas:

1.

ur

i,

.

Eh

risel eksploratif;
riset developmental;
rispt verifikatif,

Dari sepi pemakatannya dapat dibedakan atas:

.

b.

.

risst murii;
miset terpakal.

. Darisegi taradfnya dapat dibedakan atas:

riset deskoptif;

. riset inferensial.
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4. Dari segi aktivitas vang dilakukin dapat dibedakan atas:
a. riset penemuan fakia; -
b. riset intrepretasi kritis;
¢. risetlengkap.

5. [ari segl bentuknya dapat dibedakan atas:
a. riset diagnostik;
h. riset perspekif;

¢. misetpyaiuatif,

6. Darisegitahap/jenjang yang akan dicapai dapat dibedakan atas:
a. risel penemuan fakta;
b. riset penemuan problems;
¢. riset pengidentifikasian masalah;
d. riset untek mengatasi masalah,

7. Dari segi jumlah pelakunya dapat dibedakan atas:
a. riset individual;
b. riset kelompok.
8. Dm segi obyeknya dapat dibedakan atas:
. riset ilmu sosial;
riset ilmu pengetahuan alam;
riset ilm pengetahuan budaya;
. riset ilmu keagamaan;
riset ilmu pasti dan sebagainya.
8. Dari segi tempatnya dapat dibedakan atas:
a. risetperpustakaan;
'b. riset lapangan; dan
¢. riset laboratorium.

rﬂﬂ-!!p‘m

10.Dan segi aproach-nya dapat dibedakan atas:
a. riset sewaktu-waktu (cross);
b, riset sepanjang waktu (Tongitudional);
c. miset kilas balik {detrospektioe);
d. riset kilas depan (prospekiive).
11, Dlari segi prosesnya dapat dibedakan atas:
a. riset historis;
b. riset cksperimentil.
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D. Riset dalam Hubungannya dengan Teori/[lmu Pengetahuan

Trore adalah seperangkat gagasan (kansep), definisi-dofini
den proporsi-proporsi yang telah diuji kebenararmya, yang
berhubungan satu sama lainnya yang menunjukkan hubungan-
hubungan antara variabel-variabel dengan tujuan menjelaskan
dan meramalkan fenomena-fenomena. Dengan demikian, maka
adatiga fungsi pokok teori yang perlu diperhatikan yaitu:

L. merupakan serangkaian dalil yang terdiri atas konsep-konsep
tertentu yang saling berkaitan;

. mengemukakan hubungan antara serangkaian mariabel-periabe]
dan dengan demikinn menyajikan pengetahuan yang sistématis
dan  fenomena-fenomena yang digambarkan oleh waribel-
zerriabel itu;

3. menjelaskan fenomena dengan falan menetapkan variabel mana
yang berhubungan satu sama lainnya, dan bagaimana hubung-
an itu, sehingga memungkinkan peneliti untuk meramal suatu
inriabel berdasarkan varibe] lain,

-
s

Jelaslah bahwa teor adalah merupakan suatu sistim vang
berisikan proporsi-proporsi yang telah diuji  kebenarannya,
merupakan prinsip-prinsip umum yang: ditarik dari fenomena-
fenomena ateu fakta-fakta, atau merupakan dugaan, anggapan
dasar den suaty sudut pandang yang menerangkan sesuatu. Teor
itu bersifat spekulasi jika belum dibuktikan kebenarannva, dan
akan menfadi fakta setelah dibuktikan kebenarannya. Sedangkan
ilmu pengetahuan menurut Stuart A Schelagel (1982 : 1) dapat
didefinisikan sebagai pengumpulan dan pengembangan penge-
tahuzan yang sistimatik dan dapat dipercayva tentang aspek apa saja
di’ dunia, diselenggaraken berdasarkan obsevasi berdasarkan
pengalaman dan melalui pengembangan konsep-kansep dan teori-
teori untuk menghubungkan dan menjelaskan observasi-observasi
tadi. Dari defenisi tadi dapat dipahami bahwa:

1. ilmu pengetahuan adalah hasil yang sistimatis dan dapat
dipercaya;

2. ilmu pengetahuan adalah mengenai segala aspek (obyek);

3. ilmu pengetahuan adalsh menckankan pada observasi bukan
pada spekulasi dan sppan santun.
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Bagi seorang peneliti, wori adalah menjadi alat bagi ilmu
pengetahuan, sebab tanpa teori tidak akan menghasilkar prediksi,
dan tanpa prediksi tidak akan ada control terhadap gejals-gejala di
dumia. Suatu ilmu pengetahuan jelas ia bersifal teoretis; mem-
punyai nilai umum (universal), telah ding, aktual, faktual, obyvelsf
danmempunyai suainame peratnran, sistm danmetode lersendiri.

Hubungan Tiset dengan teori/ilmu pengetahuan adalah
sangat eratnya, karena terjadi perpaduan yang sangat skrabnya,
oleh karenanya orang cenderung melihatnya ibarat vang logam
vang mempunyai dua sisi yang sama pentingnya; bagai adik
Kakak yang saling membanty, saling menunjang, ketindaan saleh
satunya artinva: keruntuhan dan kehancuran. [mu pengetahuan
berkembang karena risel digalakkan, sebaliknya ilmu pengetihu-
an akan melabirkan dan menuntut tiset bary, dengan terwujudnya
il pengretahuan akan menjadi modal besar didalam melaksana-
kan riset, karena ia mernpakan teori sementara, ia mprupakan
pedoman atau petunjuk untuk memecahkan masalal, ia merupa-
kKin angeapan dasar (pestulet) dan sehagal hipotesa.

Hubungan riset dan ilmu pengetahuan dapat dilihat melalui
sifat-sifat sebagai berikut ;

I riset sebagai Kegiatan ilmiah, ia berusaha menggali dan
mengembangakar  ilmuy pengetahuan dari  sumber-sumber
primer untuk menemukan prinsip-prinsip, hukum-hukum,
dafil-dalil, teori-teori dan generalisasi yang berlaku umam
mengenai suatn macam atan suatu jends ilmu yang diselidild;

2. riset mempergunakan cara kerja dengan prosedur yang teliti,
jelas, sstimatik, dan dapat dipertanggung jawabkanh sebagai
proses yang memberi kemungkinan tertinggi bagi tercapainya
ilmu pengetahuan yang jitw;

3. riset mendasarkan diri pada ilmu pengetahoan yang dicapai
selama ini, dan ditérima kebenarannva;

4. mset dan ilmu pengetahvan melakukan pengumpulan data
secara pbyektif,

Jelaslah bahwa melakukan suatu riset tanpa interpretas
teoretis, berartt melupakan leort sebagai pokok dan alat untuk
mencapai suatu pemukiran yang vang ekonomis, karena kegiatan
riset baru dapat dimulai apabila dilakukan, diusahakan dan
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digerakkan dari teori sampai pemilihan metode. Sedangkan
membuat teori tanpa riset adalah hampa, cerita kosong, pincang,
spekulasy dan tidak aktual karena riset adalah senjata paling
amptih i dalam mencapai sasaran serta suatu sistim kerja yang
paling mantap di dalam mencapai hakelat suatu masalah,

Begitu eralnya, begitu akrabnya antara risét dengan ilmu
pengetahuan sehingga keduanya identik dalam tugas vaitu :

L. tagas mencandra atau mengadakan deskripst secara jelas dan
‘cermiat pada hal-hal yang dipersoatkarmya;

2. tugas eksplanasi kondisi-kondisi, hal-hal, gejala-gejala vang
mendasari terfadinya suatu peristivwa;

3. tugas menyusun teori yaitn mencari dan merumuskan hukum-
hukum, tata, dan rumus mengenai hubungan antara kondisi
yang satu dengin hondisi yang lain, atau hubungan antara
peristiwa yang satu dengan peristiwa yang lainnys;

4 tugas prediksi, estimasi dan proyeksi moengenal peristiva-
peristiwa yang hakal terjadi dan bakal muneul;

5. tuges kontrol yaitu melakukan pengendalian dan pengawasan
terhdap gejala-gejala atau peristiwa-peristiva.

E. Riset dan Arti Pentingnya bagi Calon Sarjana

Sebagaimana telah dikemukakan baliwa tujuan riset
adalah membekali para mahasiswa atau calon sarjana vang
memprogramxan pengalaman belajar vang dapat menumbuhkan
sikap, kemampuan dan Keterampilan menelit pada suata bidang
idmu pengetshuan tertentu, karena dengan melakukan dan
mengalami riset adalah merupakan satu-satunya cara untuk
menguasal metode dan tehnik peneliian,

Menumbuhkan dan mengembangkan sikap, kemampuan
dan keterampilan menelii pada dasarnya dipelajari dalam
metodologi riset. Dan dengan mempelajarinya akan memberikan
manfaat dan peranan.

1. Manfaainya
a. mengetahul arti pentingnya dset sehingga keputusan yang
akan diambil kemungkinan besar selalu didasarkan atas
hasil riset, baik di dalam memecahkan masalah maupun
dalam mencari hal-hat baru.
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b. dapat mentlal hasil-hasi] riset, dalam arti apakah suatu riset
itu dapat dipertanggung jawabkan dan sampai sjauh mana
kebenaranmya;

c. dapat menyusun karya ilmiah dengan baik, karena penvu-
sunan itu memerlukan cara-cara lerlenta yang ilmiah.

2. Peranannya
#. menambah kemampuan para ilmuwan unidk mengaida-
kan/melaksanakan penelitian secara lebih baik atau secara
lengkap;
b, memberikan kemungkinan yang lebih besar untuk meneliti
hal-hal yang belum diketahui;
¢. memberikan kemungkinan yang lebih besar untuk melak-
sanakan penelitian interdisipliner;
d. memberikan pedoman untuk mengorganisasikan  serta
mengmtegrasikan pengetahuan mengenal masyarakat.
Sebagai calon sarjana, maka mahasiswa harus berlatih
berpikir ilmiah yaitu:

1) bersikap skeptik yaitu harus selalu menanyvakan bukti
ataw faktanya terhadap setiap pertanvaan Begitukah
keadaannya? apa fakia-faktanya?;

2} bersikap. analitik yaitu setizp masalah dianalisa;, mana
yang relevan dan tidak relevan, mana yang utama dan
Hdak utama;

3) bersikap kriik yaitn mengembangkan kemampuan
menimbang dan membanding dengan obyektif dan logis.

Sikap vang demikian itu dapat dikembangkan dengan pene-
litian yang merupakan kegiatan toratur, terencana dan sistematis,

Riset adalah salah satu tugas yang bharus dwmbﬁn? aleh
Perguruan Tinggi, karena riset adalah darma ke dua dari Tri
Darma Perguruan Tingel di Indonesia. Dengan demikian, maha-
siswa senantiasa dilatih dan diarahkan untuk mampu menyusun
karya-karya ilmish baik dalam bentuk makalah maupun skripsi
dan sejenisnya. Tujuan perwujudan karya-karva ilmiah adalah:

1. salah satu syarat kelengkapan untuk penvelesaian studi;

2. perwujudan ilmizh dalam bentuk tats pikis

3. memberikan latihan kepada mahasiswa dalam penyusunan teks
huoks yang sifatnya ilmiah.
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Mahasiswa sebagal calon satjana, bukan hianya dipersiap-
kan untuk menjadi kelompok Lonsumen saja dari imu penge-
tahuan, tetapi diharapkan juga sebagai produsen dalam bidang
ilmiah, dalam arti bahwa tugas mahasiswa bukan hanya dapat
membaca tulisan-tulisan flmiah, tetapi juga harus dapat menulis
sendiri karangan-karangan atau karya karya vang bersifat ilmiah,

Suatu karya ilmiah pasti membutuhkan bahan-bahan yang
harus digali dari perpustakaan dengan jalan membaca atan terjun
kolapangan untuk mencek atau mengobservasi sesuatu bal atau
peristiwa. Dengan peényelidikan di perpustakaan akan dapat
dihimpun dan dipergunakan berbagal pemikiran dan hasil
penyelidikan para ahli dengan sepuas-puasnya, dalam arli:

1. digunakan sebagaimana mestinya, tidak dapal dirubah
menurut selera pribad:;

2. sesuai dengan kodé etik kesarjanaan yaitu kewsjiban untuk
mencamtumkan segala sumber yang dipergunakan baik yang
sifatnya saduran (kutipan tidak langsurig) terlebih yang sifat-
nya kutipan langsung,

(Calon sarjana ataupun sarjuna vang tdak mengmdahkan hal
tyrsebut di atas dipandang melakulan pemerkoszan terhadap
hasil karya orang lain, dianggap melakukan pemalsuan dan
pencurian atau plagiat yang merupaxan pekerjaan yang sangat
tercela sehingga tidak mendapat penghargaan ilmiah dikalangan
sendir], bahkan dapat dituntul dan diancam hukuman dimuka
pengadilan sebagai pelanggaran hak cipta.

Jelaslah bahwa riset begitu penting bagi seorang calon sarjana
karena hanya dengan riset akan dapat ditambah dan dikembang-
kan ilmu pengetahuan, baik vang mengarah kepada fungsional.
Riset banyak dilakukan oleh mahasiswa sebagai calon sarjana di
dalam menvalurkan hasral ingin tahunya (ctirositingg) yang tidak
pernah padam, serta dorongan lain yveang sifatnva memenuhi
kebutuhan untuk menggunakan sesualu secara praklis. <
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BABII

MENYUSUN PERENCANAAN RISET
(RESEARCH PLANNING)

AL Pemilihan dan Penentuan Judul Riset

Judul sebagai pokok perscalan suatu riset, yang sedang
dihadapi oleh seorang mahasiswa, pada dasarnya bersumber pada:
L. Mahasiswa sendirg.

2. Daftar proyek fakaltas.
3. Orang/pihak lain:

Dari manapun sumber judul itu, namun pada taraf terakhir
akan ditentukan oleh mahasiswa sendird, akan dirumuskan oleh
mahasiswa sendiri dengan bantuan biblivgrafi, observasi-observasi
pendahulu dan diskusi-diskusi atau konsuliasi-konsultast dengan
kawar-kawan serta dosen-dosen dan ahli-ahli Ininnya.

Dalam pemilihan dan penentuan judul hendaklah diper-
hatikan syarat-svarat vang merupakan petunjuk-petunjuk praktis
sel:ragai berikut

1. Topik yang masih dalam jangkauan atau dalam kemampuan

{nm:rmg:elm fopic),

Segi-segi yang periu dipertimbangkan dan dipertanyakan dalam

managebel topik ini adalah:

a, apakah latar belakang kemampuan berupa pengetahuan,
keterampilan dan dana sudah tersedia secukupnya untuk
memecabikan masalah dalam hublingannya dengan lopik;

b. apakah batas waktu memungkinkan untuk menyelesaikan
seinua masalah vang bersangkut paut dengan topik;

¢, apakah topik itu tidak penimbulkan kesulitan dalam
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menemukan Konsultan atau pembimbing;

d. Apakah akan didapatkan ketja sama yang baik dengan

pihak-pihak lain  dalam menyelenggarakan riset vang

schubungan dengan topik it

2 Topik itu cukup penting untuk diselidiki dan dibahas dalam
pelaksanaan pembangunan (sgnificance of tomec).
Untuk mengetahui pentingnya suatu topik, maka perlu dijawab
pertanvaan-pertanyaan sebagai berikut:

a,

b.

apakah hasil dari pembahasan topik itw akan memberikan

sumbangan yang cukup berharga bagi pembangunan dan
ilmu pengetahuan yang sudah ada;

apakah topik riset yang bersangkutan bukan merupakan

duplikasi saja dari penyelidikan-peniyelidikan yang mun-
dahuluinya;

apakeh studi ftentang topik itu memang benar-benar
memerlukarn pengolabian kembali;

. apakah ada ketidakpuasan terhadap penyelidikan terdahulu,

sehi_ngga topik itu perlis dipilih kembali untuk diselidiks;
apakah topikita merupakan academic intrest yangcukup besar?
atau mempunyai kegunaan praktis yang sangat mendesak?;

apakah cukup banyak orang yang tertarik pada hasil

penyelidikan téntang topik itu,

3. Topik ith cukup menarik minat untuk diselidiki dan dibahas
(interisted topic).
Perlu disadari bahwa sesuatu pekerfaan yang dilakukan tanpa
disertal dengan semangat dan minal besar pasti tidak banyuk
menghasilkan apa vang diinginkan dan diharapkan, oleh
karena itu perlu dipertanyakan :

b.

apakah suatu topik dapat membangkitkan atau mengalktif-
kan minat yang pasif;
apakah tidak ada hadizh yang tersembunyi dibalik hasil-

hasil penyelidikan, jika penyelidikannya sukses;

- Jika minat terlalu besar terhadap suata topik, apakah minat
‘benar-benar timbul dari sclentific curipsity ataukaH bersumber
dari beasad attiiuds;

Data yang mendukungnya, ataw yang diperlukan cukup

tersedia (obfainible daty).
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Dalam penelitian dan pendalaman topik, perlu didukung
eleh pendataan vang cukup banyak dan meyakinkan, sebab data
tersebut diperlukan untuk menganalisa situasi topik, dan peng-
adaan verifikasi terhadap perpus ‘alﬁﬂn danhipotesa, maka khusus
untuk menguii dan melakukan verifikasi terhadap hipotesa
diperlukan terjung ke lapangan untuk melakukan riset lapangan,
ditambah pula penguasaan teknik pengumpulan data dan analisa
data, Oleh karena itu, perlu dipertanyakan:

a. apakah sumber-sumber Lepustakasn untuk mengembang-
kan hipotesa tersedia secukupnya;

b. apakah teknik pengumpulan dan analisa data atau informasi
cukup dikuasai, sehingga cukup dapat dijadikan landasan
untuk membahas topiknya;

¢. apakah tidak ada faktor pribadi lainnya dan faktor-faktor
lnar yang merintangi pengumpulan data yang sangat
berharga untuk memecahkan masalah. '

Judul adalah pernyataan singkat dari pokok persoalan, oleh
karena itu harus tegas, dan mampu membatasi perspalan,
Diungkapakan dengan statemen ringkas, digunakan bahasa vang
halus dan sopan. Fungsi pokok judul adalah menunjukkan
kepada pembaca mengenai hakekat obyek penelitian, wilayahnya,
dan metode yang digunakannva. Ada dua hal yang perlu diper-
hatikan dalam merumuskan judul;

1. Kesesuaian pemakaiaan kata-kata.

Kata-kata yang bagus adalah ringkas/singkat, padat,
sederhana, jelas, tegas, lugas, supestif, halus, sopan, tandas,
menarik, deskrirptf dan literer. Bukan merupakan pertanyaan,
Kala yang kabur, terlalu politis, bombasts, bertele-tele, tidak
muntut dan lebih dari satu Kalimat,

2. Kesesuaian judul dengan isi kegiatan penelitian baik kttantitas-
nya maupun kualitasnya.

- Kesesuniaan kuantitas yaitu kesesuaian antara luas wilayah
yvang dinyalakan dalam judul dengan wilayah kegiatan
penelitian dengan uraian dalam laporan.

- 'Ketesuaian kualitas yaitu kesesuaian wilayah dengan

metode, corak dan hakekat penelitian; termasuk hakekat
masalahriya,
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Judul yang baik adalahjudul yang dipilihatas dasar:

a. sesual dengan disiplin ilmu vang ditekuni, dalam arti sesua
latar belakang penulis;

b. menarik minat khalayalk amai (pembaca dan penylis) karena
masuk dalam masalahaktual (hangat sesuai dengan sikon).

¢. jelas ruang lingkupnya;

d. ditunjang oleh bahan dan alat yang ada,

B. Latar Belakang Masalah

Latar belakang masalah vang dimaksudkan adalah
penjelasan temtang peritingnya penelitian ity diusulkan, demikian
juga perle divaraikan tentang guna (significance) yang diharaplkan.

Latar belakang masalah baru dapat disusun setelah
mempelajari buku-buku yang relevan dengan masalah yang
diteliti, dan dalam penyusunannya sebaiknya dipertimbangkan
untuk ditonjolkan hal-hal dibawah ini:

L. apa yang pernah ditulis, diteliti dan disinggung oleh orang lain,
termasuk metode pendekatan, dan teknik analisa tecretis yang
dipakag

. segi-segl apakah yang belum diteliti, disinggung atau ditulis
oleh peneliti terdahulu, dimanakah kira-Kira tempatnya dalarm
khazanah ilmu pengetahuan, pendekatan manakah yang sesuai,
Ataw ada hal-hal esensial yang merupakan sisa-sisa, kekurang-
an-kekurangan atau kekeliruan-kekeliruan yang perlu ditegas-
kan alternatif pemecahan masalahnya, perla difokuskan
pemecalian masalahnya dengan jelas’ dan utuh. Dalam arti
dikemukakan konsep realistis masalah atau argumentasinya
tentang mengapa judul atau masalah itu menarik dan penting
untuk diteliti.

Talam latar belakang masalah diuraikan poko-pokok pikir-
an yang menggambarkan dar sudut mana masalah penelitian itu
disorot dengan memanfaatkan teori-tenri, hukum-hukum, prinsip-
prinsip, generalisasi-generalisasi, pendapat-pendapat, gagasan-
pagasan, yang telah diterima kebenarannya didalam ilmu yang
relevan dengan masalah yang akan diselidiki.

b2

Dalam mengungkap masalah-masalah baru yang belum

ia



BAB 1l MENYUSUN PERENCANAAN RISET
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terpecahkan oleh Rummel (1958 : 31) memberikan petunjuk s¢bagai
berikut:
L. carilah kekurangan-kekurangan dalam uaraian;

2. perhatikan benar-benar urajian-uaraian yang bertentangan satu

sama lain;

3. seBdiki masalah-masalah yang Hmbul dari taia Kerja vang
sangat maran

. bacalah selalu bibliografi yang banyak digunskan dalam riset-
niset yang paling akhir.

Suatu kebiasaan yang menguntungkan bahwa sebelum
menemukan masalahnys, sebaiknya dilakukan Legiatan pen-
dahuluan untuk memperkirakan masalahnya vaito
1. mengamati apa yang seharusnya terjadi, memang terjadi seperti

apa yang dikehendald atau tidak;

2. mengamati apakah lerdapal pandangan, pendapat atau sikap
yang berbeda terhadap hal yang sama;

3. memperkirakan apakah yang timbul scbagai akibat, sekiranya
proses atau prosedur yang biasa itu diubah, ditiadakan atau
diganti.

Pengenalan bibliografi atau kepustakaan dimaksudkan :

L. untuk memperdalam pngetahuan tentang masalah yang di-
selidikd;

Z. untuk menegaskan kerangka teoretis yang dijadikarn landasan
bagi jalan pikirary;

3. untuk mempertajam konsep yag digunakan sehingga memudah-
kan bagi perumusan hipotesa; '

4. untuk menghindarkan terjadinya pengulangan yang sifatnya
pembgorosan dan plagiat.

C. Pembatasan dan Perumusan Masalzh

Menemukan masalah termasuk salah satu diantara kemam-
puan ilmiah yang dituntut dari ilmuwan, terlepas dari kenyataan
bahwa apakah ia mengadakan penelitian atau tidak, Kemampuan
mengenal masalah, tidak tambuh begitu saja tetapi ia berkembang
stbagai hasil ketajaman bernalar dem kepekaan seseorang
terhadap bidang yang ditelitinya. In tidak berpikir dangkal, tetapi
penuh daya kritik. Dengan melalui kemampuan itu ia dapat
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mengenal dan membedakan masalah yatg bersifat penyebab, alat
atau akibal, Disamping itu teori pada pokoknya adalah merupa-
kan pernvataan mengenai sebab-akivat, atau adanya suatu
hubungan positif antar gefala yang diteliti dengan beberapa aktor
tertentn dalam masyarakat Perlu diingat bahwa teori bukanlsh
pengetahuan yang pasti dan mutlak kebenarannya, oleh karena itu
‘harus dianggap sebagai petunjuk hipotesa.

Jelaslah bahwa teori, komsep dan daya pikir adalah
mirupakan unsur pokok dafi suaty penelitian, penentuan dan
perincian konsep sangat penling supaya masalabnya menjadi
jelas. Dan penegasan konsep yvang dipilil perlu dihindarkan salah
pengertian, olehnya itu perlu diterjemahkan dalam bentuk kata-
kata yang dapat diukur secara emperis.

Kalau masalahnya sudah ditetapkan, perlo ditentukan
ruang lingkupnya agar jelas dan terarah dalam memecahkan
masalah. Ruang lingkup yang dimaksud adalah mengenar pokok
permasalahan dan obyek penclitian. Pada umumnya roang
lingkup itu dapat ditetapkan dengan berdasarkan pada per-
imbangan-pertimbangan sebagai berikut:

1. maksud dan perhatian peneliti;

2. bahan yang ada mengenai masalah yang bersanghutan;

3. rumitnya anggapan dasar alau asumsi yang sudah dirumuskan;
4. penelitian lapangan yang sudah dilakukan.

Pada umumnya mahasiswa (ralon sarfana) masih merasa
bingung, cemas, sulit, ragu, takut, segan dan segala rintangan
lainnya didalam menemukan, menentukan, mengembangan dan
mengatasi mesalah riset yang ingin dilakukan karens merasa
kurang luas dan kurang mendalam il pengetahuannya, lemah
metodologinya. Cara mengatasinya dianjurkan dan disarankan
oleh Prof. Drs. Sutrisno Hadi MA (1977 : 63):

1. jadilah sarjana dalam bidang spesialisasi;
2. bersikap kritik dalam membaca, mendengarkan dan berpikir;
3. ungkap Kembali gagasan-gagsan riset yang paling akhir.

IDalam menetukan dan membatasi suata msalah oleh Dra.
Kartini Kartono (1983 : 55) memberikan petunjuk sehagai berikut:
1. tentukan secara tentatif atau coba-coba suatu topik lalu piliklah
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judul penelitian;

laly, mencoba membuat sketsa mengai interelasi dan perurutan

dari masalah-masalahnva pada secarik kertas;

3. membahas luasnya area topik dan berusaha menemukarn aspek-
sspek kesulitannya yaitu: “kneoppunptteen” atau pusat simpul
yvang haras diuarai;

4. dengan persoalan-persoalan tersebut pergilah ke perpustakaan
untuk -membaca selektif buku-bukn referens:, catatan-catatan,
dokumen-dolumen, naskih-naskah, laperan-laporan, majalali-
majalah dan matert informatif lain yang telah dibmat peﬁuli&
penulis lam yang ada sangkut pautnya dengan masalah yang
sedang digarap.

[

Apa sesunguhnya masalah tu? Masalah adslah hal yang
perls dipecahkan, hal yang perlu diperbaiki, hal yang petlu di-
tingkatkan atau hal yang perlu diselesaikan atau perlu dijawab.

Permasalahan dmbul apabila ada/terdapat kesenjangan,
gap, jarak, kontradiksi antara das sollen dengan das sein, antara
cita-cita dengan kenyataan, kesenjangan itu merumbulkan ketidak
seimbangan, kesenjangan itu banyak terjadi baik dalam ilmu

pengetahuan maupun dalam kehidupan sehari-har, maka dengan
penelitian diharapkan dan dimaksudkan untuk dapat memecah-
kan masalah itu, sekurang-kurangnya dapat menekan dan mem-
perkecil kesenjangan vang terjadi.

Seorang ilmowan yang mantap, mempunyai mata yang jeli,
mempunyai pikiran yang lihai dan kritis; pasti mudah menemu-
kan kesenjangan atau masalah dari sumbernya. Adapun sumber-
sumber masalah yang utama adalah;

1. bacaan dari bibliografi;

2. pertemuan-pertemuan ilmiah seperti diskusi dan seminar;
pernyataan pemegang otoritas seperti aparat pemernintah dosen
dan ahbi peneliti;

4. pengamatan sepintas;

5. pengalaman pribadi;

6. perasaan Intuitif.

fad

Pada umumnyva setelah dilakukan identifikasi masalah maka
yang didapat bukan hanya satu masalah, tetapi adalah banyak
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masalah. Masalah-masalah tersebut ditelii dan dinilal saty demi

satu, mana yang paling layak dan paling sesuai melalui dua dasar

pertimbangan yaiti

1. pertimbangan arah (obvektif) masalah yvaitu sefsuh mana
peneiitian it membert sumbangan pada:

a. pengembangan ilmu pengetahuan;
b. pemecahan masalah-masalah praktis;

2. pertimbangan dazi calon peneliti (subyektif) vaitu kesesuaian
atau kecocokan latar belakang peneliti dalam arti managbilitas-
nya yaitu:

a. biaya yang terssedia;

b. waktu yang cukup;

¢. alat-alat perlengkapan yang tersedia;

d. bekal kemampuan teoretis;

e. penguasaan metode vang akan digunakan,

Setelah masalah ditemukan dan ditentukan, maka perlu
segera dirumuskan dengan bahasa' yang jelas, dalam arti bahwa
peneliti mengetahui masalahnya dan beberapa faktor vang ber-
sarigkut paut denganmya, juga dikemukakan pengertian pokok,
maksud, tujuan dan kegunaan penelitian. Perommsan itu penting
karena hasilnya akan menjadi penuntun bagi langkahlangkah
risel selanjutnya. Adapun hal-hal yang perlu diperhatikan dalami
meru.muskan masalah adalah:

1) dirumuskan dalam benfuk bertanya (diawali dengan per-
nyataan lalu diakhiri dengan pertanyaan);

2) padat, jelas dan konghrit;

3) rumusannya memberi petunjuk tentang  mungkinnya
mengumpul data guna menjawab pertanyaan-pertanyaan
yvang terkandung dalam roamusan;

4) dirumuskan dan dibatasi secara spesifik, supaya jelas
keterangan apa yang akan dikumpulkan dan disimpulkan.
Dalam arti bahwa informasi yang dikemukakan dapat
diobservasi atau dapat dilihat dalam dunia nyata, dapat
diuji coba dalamn dumnia empiris,

Kesulian pada dasarnya tdak terletak pada pemk‘(ﬁhﬂn
masalah, tetapi terletak pada perumusarn masalah yang tidak jelas
penuangan pikiran yang tdak terarah. Maka untuk m:mmmskﬂn
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masalah denpan teratur dapat ditkuti petunjuk yang dikemukakan

Winarno Surachmad (1951 :25) sebagai berilut:

1. tulis judul masalah,

2. tulis alasan dan tjuan, mengapa sandara memilih masalah it

3. berikan rumusan pengertian mengenai perkataan-perkataan
atau istilah pokok yang terdapat dalam judul itw;

4. canfumkan pokok-pokok pikiran yang memnjadi landasan atau
titik tolak dalam mendekati masalah itu (anggapan dasar,
asumsi atau postulat);

5. tulislah hipotesa (jawaban scmentara yang paling sesuai kalau
dimaksudkan untuk menguji Kebenaran sesuatu masalah),

D). Perumusan Hipotesa
1. 'Pengertian

Hipotesa berasal dari akar kata hipo dan tesa. Hipo artinya
kurang, dibewah, belum final, belum sempurna, belum lengkap
dan belum pasti. Sedangkan Tesa artinya : pendapat, teor], stelling,
patokan, pendirian, anggapan, onderstelling, prasangka, dan duga-
an, Dengan demikian maka hipotesa dapat diartikan sebagai
kesimpulan yang belum final (proto conclution), kesimpulan yang
bersifat sementara, rangkuman kesimpulan teoretis, suatu prinsip
yvang paling tepat atau paling mungkin untuk memecahkan
masalali, suatu dugaan yang bisa benar dan bisa salah, kemung-
kinan jawaban dari problema karena masih harus dibukiikan
kebenarannya, dan setelah terbukt maka hipotesa itu berubah
menjadi tesa. Hipotesa juga dapat diartikan sebagai petunjuk,
pedoman, pangkal, dan arah untuk mencapai tujuan dan pangkal
dalam membuat angket, juga sebagal guid didalam apa yang
sedang dicari (what are loking for), Juga hipotesa berarti suatu
rumusan yang menyatakan adanya hubungan antara dua variabel
atau lobih, atau suata rumusan yang menyatakan harapan adanya
hubungan tertentu antara dua fakta atau lebih namun sifatnya
tidaklzh pasti oleh karena itu perlu dibuktikan kebenararmya
melalui riset.

Hipotésa adalah jawaban semientara yang masih harus diuji
kebenarannya secara emperis karena ia merupakan rangkuman:
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=)

. teoritis yang diperoleh dari penelaan kepustakamm yang tiang-

gap paling mungkin dan paling tinggl tingkat kebenarannya;

. secara teknis dapat didefinisikan sebagai pernyataan mengenai

keadaan populasi yang akan dinji kebenarannya berdasarkan
data yang diperoleh dari sampel penelitian;

secara statistik merupakan pernyataan keadasn mengénai
prameter yang akan dinji melalui stalistik sampel;

secara implisit, hipotesa itu menyatakan prediksi ataw hubung-
an antara dua variabel atau lebih, ketepatan prediksi ter-
gantung pada kebenaran dan ketepatan landasan teoretis yang
mendasarinya.

Fungst Hipotesa

a. Memberi arah dan tujuan tegas kepada penelitian, tontang
apa yang harus dilakukan.

b. Membatasi ruang lingkup penélitian dengan memilih fakta-
fakta yang harus menjadi pokok perhatian dengan
menentukan fakta-fakta yang relevan.

¢. Menegaskan pikiran penyelidik mengenai  hal-ihwal
sebelumnya, lagi pula apa yang akan meliputi karyanya
kemudian,

d. Menghindarkan suatu penelitian yang tak terarah dan tak
bertujuan karema kemtingkinan dikumpulkan datd yang
tidak ada hubungannya dengan masalah vang telah diteliti,

e, Memurigkinken untuk menarik manipestasi empiris yang
khusus yang terkandung dalam hipotesa,

. Sumber-sumber Hipotesa

a. Dari pengalaman, pengamatan dan dugaan s peneliti.

b. Hasi! penelitian yang dilakukan sebelumnya, atau teori-teod
yvang sudah terbentuk sebelumnya.

c. Hasil renungan-renungan atas dasar pertimbangan logis
{masuk akal).

Cara Peromusan Hipotesa

a. Hendaklah menyatakan atau mengemukakan hubungan
antara du variabel atau lebih.

b. Hendaklah dinyatakan dalam kalimat pemnyataan atau
deklaratif (dalam bentuk statemnen).
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¢. Hendaklah dirumuskin secara jelas dan lepat.

.

Hendaklah dapat diuji  kebenarannya dengan cara

mengumpul data empiris. Suatu hipotesa yang baik dapat

dililat dari ¢ivi utamanya scbhagai berikut ;

1) Sederhana dalam PUTUMUSATL

2) Penggunaan variabel yang legas.

3) Mempunyai implikasi yang jelas untuk menguji hubung-
an yang dinvatakan itu.

5. Ist Rumusan Hipotesa

Pada dasarnya isi rumusan hipotesa dapat dibedakan atas

dua model yaitu :

.

b.

Hipotesa tentang hubumgan yaitu hipotesa yang menyata-
kan tentang saling hubunganantara dua variabel atau lebih.
Hipotesa tentang perbedusn yaitu hipotesa yang menyata-
kan perbedaan dalam variabel tertentu pada kelompok
berbeda-beda. Ferbedaan itu sening terjadi karena perbedaan
péngaruh vang terdapat pada satu atau Jebih dari variabel
yang lain.

Isi hipotesa itu harus merupakan suatu kesatuan yang utuh,

vang terdir atas tiga kemponen utama vaitu :

1) antiseden yang merupakan bagian kalimat yang dimulaj
dengan kata-kata "andai kata”, “jika”."seandainya atau
seandamya tdak”. Antiseden secara formal haruslah
benar, sehingga antiseden itn tidak hanya materialnya
atau kenyataannya saja yvang benar, namun benar pula
menurut pikiran;

2) konsckwen yang merupakan bagian kalimat dalam
bentuk akibat dari antiseden. Rumusan bagian ini adalah
hasil dari cara berpikir silogistis (silogisme). Agar ramusan
bagian konsekwen ini benar maka:

a) Tidak boleh membuat rumusan kesimpulan yang tidak
relevan dengan antiseden; dan
b) Tidak boleh menarik kesimpulan berdasirkan kesim-
pulan lain yang masih perlu dibuktikan kebenarannya,

3) dependen yang mengandung arti bahwa hubungan
antara antiseden dan kosekwen itu meripakan hubungan
schab-akibat (hubungan kausal) yang benar. Konsekwen
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.

tergantung kepada kebenaran antiseden, Antiseden yang
tidek benar dapat menyebabkan konseloven juga tidak
benar sehingga tidak dependen.

Kalau dilihat dari segi luasnya isi rumusan hipotesa maka

dapat dibedakan atas dua jenis yaitu ;
a. hipotesa mayor atau hipotesa induk yang menjadi sumber

b.

dari pada anak hipotesa (hipotesa minor);

hipotesa minor adalah hipotesa anak vang dijabarkan dari
hipotesa mayor dan napasnya harus sejalan dengan hingtesa
mayor (induk); maka tiap-tiap pengetesan terhadap hipotesa
minor, juga berarti pengetesan terhudap sebahagian dar
hakekat hipotesa mayor, dan bukti pembenaran dan
hipotesa mayor akan menjadi bukti pula bagi pembenaran
hipotesa minor,

Jenis-jemis Hipotesa

Pada umumnya hipotesa dibagi atas empat jenis;
hipotesa deskriptif yaitu hipotesa yang menunjuklian dugaan
sementara  tentang bagammana benda-benda, peristiwa-
pemsiwa, atau variabel-variabel itu terjadi;
hipotesa argumentatif yaitu hipotesa yang menunjukkan
dugaan sementara tenitang mengapa benda-benda, peristiva-
peristiwa, variabel-variabel itu terjadi;
Hipotesa ini merupakan pernyataan sementara yang diatur
dengan sistematis sshingga salah satu dari pernyataan
mertpakan kesimpulan dari pemyataan lainnya;
hipotesa ketja yaitu suatu hipotesa yang sifatnyi menerka
atau menjelaskan sebab-akibat dari suatu variabel yang
menjadi penyebabnyva. Hipotesa ini menjelaskan suatu
ramalan bahwa andai kata suatu variabel berubah. Maka
variabel tertentu akan berubah pula;

. hipotesa statistik (hipotesa nol) yaitu suatu hipotesa yang

bertujuan memeriksa ketidak benaran benaran sebuah dalil
atau teorl selanjuinya akan ditolak melalui bukti-bukt sah.
Karena hipotesa ini menggunakan perangkat matematika
atau statistika, maka hipotesa itupun dikenal sebagai
Thipotesa matemnatik” atau "hie=_. smbistk”. Melalui
prosedur ini, maka seorang penyelidik membuat dugaan
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yang hati-hati bahwa menurut pendapatnya tidak terjad:
hubungan vang berarti atau perbedaan yang signifikan dan
selanjutnya ia mencoba memastikan ketakmumglinan
hipotesa statistik it

E. Penentuan Tujuan Penelitian

Maksud dan tujuan penelitan dirumuskan secara singkat,
tepat dan sepadat mungkin. Yang perlu diperhatikan dalam peru-
musant ttjuan tersebut adalah sagi-segi apa yang ingin disoroti
atau diketahui, dipelajar, didalami, diperjelas atau dibahas. Dan
hal-hal apa yang ingin dicapat atau didapat dari penelitan itu.

Yang ingin disorot atau dikctahui adalah sesuatn yang
mengarah kepada pemahaman dan pengembangan imu penge-
tahuan, mungkin bersifat : htubungan, pengaruh, efek, maniaal,
tepristis, peranan, fungsi, dasar, model, hambatan, rintangan,
kemampuan, keberhasilan, saran-saran atau rekomendasi, sagasan
dan lain-lain sebagainya. Sedangkan yang ingin dicapai atau
didapat dengan sesuatu penelitian adalah manfaat dan keguna-
annya secara praktis didalam meningkatkan taraf hidup dan
kesejahtraan masvarakat.

Maksud dan tujuan penelition dapat dilihat secara jelas, jika
pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut dijawab dengan baik dan
tepat, yaitu:

1. tujuan apa yang hendak dicapai;

2. hal-hal apa yang mendorong sehingga memilih judul yang
sepertl itu;

3. target apa yang ingin dicapai; dan.

4. manfaat apa yang akan diperoleh.

jawaban dari pertanyaan tersebut sekaligus merupakan
alasan-alasan mengapa judul tersebut dipilih. Dengan demildan
secara umum, maksud dan tujuan penelitian dapat dibagi atas tiga
bahagian, antara satu dengan yang lainnya saling berkaitan:
1. maksud dan tujuan yang bertolak dari masalah/ problema yang

dirurmuaskan,

Bukankah setiap penelitian bertolak dar keinginan untuk

mendapatkan jawaban dari pertanyaan-pertanyasn yang diajukan
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dari problema dalam rangka menecari pengertian dan pemahaman

terhadap suatu masalabh, Dengan demilaan bisa dan biasa dimulai

dengan kate-kata seperti © untuk mengetahut, untuk mendalamm

dan sejenisnya:

2. maksud dan tijuan yang berkaitan dengan tingkat kedalaman
pengetahuan tentang masalah yang diteliti,

Maka yang diharapkan dan ditonjolkan disini adalah
sumbangan penelitidn tersebut terliadap dunia ilmu pengetahuan,
hal yang seperti ini biasanya telah disiggung lebih awal dalam
latar belakang masalah, yang diungkapken dengan kaliamat :
"penelitian ini diharapkan dapat memperjelas ertang .o, i
3. maksud dan tujuan vang berada diluar ilnu pengetahuan,

Seperti harapan untuk membantu memecahkian maszlah
praktis yang dihadapi oleh peneliti, pemerintah dari masyarakat.
Tujuan seperti ini sering juga disebut tujuan subtansil yaitu hasil
penelitian akan ‘digunakan dan dimanfaatkan untuk kegiatan
tesrtentu.

F. Penetuan Metode yang akan Digunakan

Dalam melakukan penelitian, orang dapat menggunakan
berbagai macam metode, tergantung dari rancangan penelitian
yang dipersiapkan. Untuk menyusun rancangan penelitan yang
baik, maka perlu dipertimbangkan hal hal yang sebagai berikut:

1. Cara pendekatan apa yang saya lakukan?
2. Metode apa vang saya gunakan?
3. Strategi apa yang paling cocok untuk saya gumakan?

Rancangan yang akan dipakai lergantung pada tujuan
penelitian, sifat masalah yang akan digarap dan berbagai alternatif
lain yang mungkin digunakan. Apabila tujuan pencliian telah
dispesifikasikan, maka berart sudah jelas arah dan ruang
lingkupnya termasuk target area yang terbatas.

Perlu diketahui bahwa sifat masalah akan memainkan peran
penting dan utarna dalam menentukan cara-cara pendekatan yang
cocok, metode dan tehrik pengumpulan, pengolahan dan analisa
yang sesuai, serta strategi kerja yang serasi dan menentukan
rancangan penelitianmya.
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1. Metode Pendekatan

Metode pendekatan disesuaikan dengan disiplin ilmu yang
didalami, disorot menurut fﬁ_dang ilmu yvang ditekuni, seiﬁngga
mumgkin digunakan pendekatan @ normatif, yuridis, psikologis,
pacdadogogis dan edukatif, sosiologis, historis, antropologis,
filologis, humanitis, naturalis dan sebagainya.

Pada akhir-akhir inj, ada bermacam-macam rancangan
penelitian telsh dikembangkan dan digolongkan sesuai dengan
sifat-sitat masalahnya:

2. penslitian historis bertujuan untuk membuat rekonstmuiksi
masa lampau secara sistimatis dan obyektif dengan mengum-
pulkan, mengevaluasi, memverifikasi serta mensintosiskan
bukti-bukti untuk menegakkan fakta dan memperolah
kesimpulan vang kuat;

b. penelitian deskriptif bertujuan untuk membuat pencandraan
secara sistimatis, fakiual dan akurat mengenai fakta-fakta
dan sifat-sifat populasi atau daerah tertentu.

<. penelitian perkembangan bertujizan untuk menyelidiki pola
dan perurutan pertumbuhan dan/atau peiubahan sebagai
fungsi wakhy;

d. penelitian kasus dan penelitian lapangan bertujuan untuk
mempelajari secara intensif tentang latar belakang keadaan
sekarang dan interaksi lingkungan sesuatu unit sosial
(individu, kelompok, lembaga atau masyarakat);

e. penelitian korelasional bertiguan untuk mendeteksi sejauh
mana varasi-variasi pada suatu faktor yang berkaitan
dengan variasi-variasi pada satu atau lebih fakter lain
berdasarkan koefisien korelasi;

f. penelitian kausal komparatif bertujuan untuk menyelidiki
hubungan sebab-akibat dengan cara berdasarkan atas peng-
amatan terhadap akibat vang ada, mencari kembali faktor
yang menjadi penyebab melalui data tertentu. Hal ini
berlainan dengan metode eksperimental yang mengumpul-
kan datanya pada waktu kini dalam kondisi yang dikentrol;

g- penelitian ckserimental sungguhan berfujuan untuk menye-
hidiki kemungkinan saling hubungan sebab-akibat dengan
cara mengenakan kepada satu atau lebih kelompok
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eksperimental, satu atau lebth kondisi perlakuan dan
perbandingan hasilnya dengan satis atau Iebih kelompok
kontrol yang tidak dikenai kondisi perlakuan;

h. penelitian eksperimental semu bertujuzan untuk memperoleh
informasi yang merupakan perkiraan bagl Informasi vang
dapat diperoleh dengan eksperimen sebemamya, dalam
keadaan yang tidak memungkinkan wntuk mengontrol
dan/atau memanipulasikan semua variabel yang relevan. Si
peneliti harus dengan jelas mengerti kompromi-kompromi
apa vang ada pada internal validity dan eksternal validity
rancangannya dan berbuat sesuai dengan keterbatasan-
keterbatasan tersebut;

i penchitian  tindakan bertyjuan  untuk  mengembangkan
keterampilaan-kelerampilan baru atau cama pendekatan baru
untuk memecahkan masalah dengan penerapan langsung di
dunia kerja atau di dunia aktual lainnya. '

2 Metade Pengumpulan Pata

a. Librany vesearh (risel pepustakaan) yaitu pengumpulan data
dengan jalan membaca berbagai macam informasi literer
dengan mempersiapkan kartu-kartu:

1) kartu kutipan.
2) kartu ihtisar dan
3) Kartu ulasan.

b. Field research (risetlapangan) yaitu pengumpulan data dengan
terjung ke lapangan penelitian dengan mengguna-kan salah
satu metode atau beberapa melode sevara bersamaan yaitu
metode:

1) metode abservasi;
2) metode interviw;
3) metode anghet.
c.. Laboratory research (riset laboratorium) dengan memperguna-
kan metode:
1) metode testing;
2) metode eksperimen.

Jika suatu penelitian yang sifalnya pesneliban lapangan,
maka perlu ditentukan populasi dan sampelnya, Populasi dapat
dibedakan atas :

28



BAB 11 MENYUSUN PERENCANAAN RISET
RESEARCH PLANNING)

a. populasi terbatas/ terhingea {populasi tersedia atan populasi
yang bersifat homogen);

b. populasi yang tak terbatas/ tak terhingea (populasihomogen
atau populasi yang bersifat heterogen).

Sampel dapat dibedakan atas jenis-jienis berilait inii:
. sampel berturut-turut (sequaifial sample).
1) sampel rangkap atav sampe! kembar (doeble sumple);
2} sampel ganda tiga (friple sarmple);
3) sampel ganda banyak (multiple sanple).
b. sampel berpola aturan tetap (feved sampling design).
1} sampel random tidak \erbatas (unrestricied random sumpel);
2) sampel random terbatas (restricted random sample),
<. sampel random terbatas terdiri atas:
1] sampel bertinglat banyak;
2) sampel berstrata (stratified sample) terbagi:
a) sampel quota;
b) sampel daerah (area sumple);
c) sampel sebanding (proportional sample);
d) sampel tidak scbanding (disoroportional samplr);
e) sampel optinum,
3) Sampel bertujuan (porposive sample);
4) Sampel majemuk/kembar (duobel sampli);
5) Sampel kemungkinan daeral (e probublity sample);
&) Sampel rumpun/ kelompok (cluster sample).
3. Metode Pengolalian Data

Data vang telah dikumpulkan diclah lebih dahula kemudian

disajikan dalam bentuk tabel-tabel, grafik-grafik, gambar-gambar

guna kepentingananalisa. Pengolahan murnigkin dikerjakan dengan
tangan dan mungkin pula dengan mesin/ elektronik computer dan
sebagainya. Pengolahan date meliputi keigiatan:

a. editing yaitu mengoreksi atag mengadakan pengecekan
terhadap data yang masuk (rzw data); Diperiksa apakah
terdapat kekeliruan-Kekeliruan dalam pengisiannya; atau
ada yang tidak lengkap, palsu dan tidak sesuai dan sebagai-
nya. Yang perlu dicek adalah:

1} terpenubi tidaknys instruksi sampling;
2) dapat tidaknya dibaca raw data;
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3) kelengkapan pengisiannya;
4) keserasiannyva (consistenoy);
5) apakali isi jawaban jtu dapat difahami.

b, coding yaitu pemberian tanda, simbol atau kode bags tap-
tiap data yang termasuk dalam kategon yang sama;

¢ Iabulating yaitu jawabanjawaban yang serupa dikelompok-
kan dengan cara telili dan teralur, kemudian dihitung dan
dijumlah berapa banyak peristiwa/ gejala/item yang mastk
dalam suatu kategor, lalu dibikinkan tabulasi (tabel-tabel),
menurat banyaknya; -kel:mpnkn}ra [kelasnya, korelasinya
dan sebagainya.

4. Metode Analisa Data

w, Cara berpikir analitik (deduktf) vaite cara berpikir vnag
bertolak dari dasar pengetahuan yang sifatnya  umum,
berupa teori-teori, hukum-hukum, prinsip-prinsip dalam
bentule proporsi-proporsi vang berlaku secara umum pula
untuk memikirkan dan menarik kesimpulan terhadap
sesuaty yang bersifat khusus, istimewa; tertentu atau
individual. Dalam arti bahwa sesuatu yang berlaku bagi
keseluruhan peristiwa atau kelompok/jenis, berlaku juga
pada tiap-tiap unsur didalam peristiwa atau kelompok /jinis
tersebut.

b, Cara berpikir sintetik (induktif) yaitu cara berpikir yang ber-
tolak atau berdasar pada pengetahuan yang khusus, fakta-
fakta yang unik, istimewa, tertentu dan individual untuk
sampai pada kesimpulan yang bersifat urnum, atau merangkai
fakta-fakta yang khusus itu menjadi suatu pemecahan yang
bersifat urnum, dalam arti berangkat dard fakts-fakta yang
khusus untuk menarik generalisasi yang bersifat wrmurm,

c. Cara berpikir reflektif (reflekbif thinghing) vaitu cara berpikir
yang mengkombinasiknan cara berpikir deduktif dengan
cara bepikir induktf yakni dimulai dengan induktf untuk
menundukkan  persoalan  atan  menstapkan  hipotesa,
kemudian diikuti deduktif guna meletakkan kerangka atau
jalan-jalan pembuktian hipotesa vang dibuat ity, selanjutnya
hipotesa itu perlu diuji kebenarannya dengan deduktif
sehingga diperoleh pemecahan yang konklutif,
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kesimpulan dan memecahkan masalah  dengan mengikuti
hambalan-hambalan sebagai berikut:
1) pengenalan terhadap masalah, perumusan dan pembatas-
an masalah tersebut;
2) perurniusan hipotesa dengan premise tortentu;
3) dengen  pengumpulan informesi  kemudian diadakan
penghalusin masalah:
4) penganalisaan dengan meneropong Kenyataan masalah
melalui teori-teori:
5) penigabsahan masalal ¥ang telah dirumuskan dan sekali-
 gus menarik kesimpulan;
6) perumusan pemecahan masalah dan ramalan untuk masa
mendatang disertai implikasi vang lebih luas.

Cara berpikir dedukeif, induldif, dan reflakiif adalah suaty
proses perjalanan pemikiran dari mana ia bertolak menju suatu
tempat tertentu ataw mecapai fujuan tertenta, Tetapi jika dilihag
dart wujudnya data, maka sistim berpikir atau sistim analisa dapat
dilakukan schagai berikut:

a. analisa non statistik yaita dilakukan dengan jalan membaca
tabel-tabel, grafik-grafik, atau angka-anpka yang tersedia,
kemudian melakukan uraian dan penafsiran. Analisa non
statistik ini disebul juga analisa kualitatif, analisa isi ataun
analisa pembahasan karena ia dapat menunjukkan kembali
Anggapan-anggapan vang telah diberikan dalam teori serta
merupakan eksplorasi untuk mengembangkan problematik
vang diserahkan untuk diteliti, Analisa non statistik disebut
pula’ cara berpikir verbal yaitu pertautan jalan pikiran
seseorang dengan bahasa {semantik) buah pikiran mana
bergantung pada bahasa, Sebaliknya bahasa dipandang pula
sebagai verbalisasi pikiran-pikiran yang dicari oleh ilmu
pengetahuan  yaitu generalisasi, maka ‘generalisasi ity
dirangkum dalam istilah-istilah, rumus-rumus atay tanda-
taruda baca lain. Generalisasi yang dituangkan dalam bentuk
varizbel adalah hasil abstraksi pemikiran manusia yang
mempunyal tinggkat tinggi (menjelaskan sesmaty dengan
mempergunakan bentuk-bentuk verbal);
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b analisa statistik yaitu bahasa yang memakai anpka dan simbol
matematik untuk menuturkan abstraksi, delam arti meng
anafisa data menurul dasar-dasar matematik atau statistik.
Croston & Cowden memberikan definisi statistik sebagai

etm*eunhlkmﬂngnmpulkmmmgnlah,men}'a]lkan meng-
analisa dan mengintrepretasi data yang berwujud angha.
Interpretasi adalah penarikan kesimpulan dari hasil-hasil
analisa yang dilakukan atas analisa dasar data kuantitatif.
Jika mengorganisir dan menganlisa data kuantitati{ diper-
oleh pambar yang terahir tentang suatu peristiwa, maka
statistik seperti i disebut statistik deskriptif. Metode
statistik lebih [anjut memberiken cara bagaimana menarik
kesimpulan mengenai cin-drd pﬂpu_{as: tertentu  maka
statistik yang demikian disebut statisik inferensial,
Arialisa statistik terhadap datd yang berwujud angka-angka
disebut sebagai anlisa fisik karena ia bermaksud untuk
mengukur tentang berapa besar taral kebenaran dan
kesalahan kesimpulan;

c. analisa mixing (kuantilatd) yaitu analisa penggabungan
antara analisa statistik dengan analisa non statistik dalam
menarii kesimpulan atau penvelesaiaan masalah.

5. Metode Penulisan ataw Penyusunan Laporan

Berbagai metode penulisan karya ilmiah yang telah disysun
oleh para ahli seperti, Prof. Dr. Winamo Surakhmad M. 5C. ED,
Prof. Dr. 5. Nasution & Prof, Dr. M. Thomas serta Drs. Suryadi &
Igsilmenes Porang. Hanya saja diperlukan Konsisten dan kese-
ragamanagar tidak terjadi kesimpang-sturan. Terkadang pulasuatu
perguruan tingei menétapkan buku atau pedoman tertentu.

(5. Penviapan Sarana dan Fasilitas Formal

. Pengtunan Instrumen Pengumpulan Data

Penéntuan atau pemilihan instrumen pengumpnul data (IF1D)
yang diperlukan dalam penelitian senantiasa harus dipertimbang-
kan biaya, waktu, tenaga, dan kemampuan yang dimiliki, Adapun
instrumen yang biasa diperlukan adalah:
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a catatan lapanpan (field notes) yaitu alat tulis-menulis sepertd
polpen, pensil, kartu-kartu atay lembaran kertas khusus
yang dibuat untuk itw;

b. daftar-daftar seperti:

1) daftar cek (chek lst);

2) daftar skala bertingkat (reting scaie;

3) daftar intrevien guid atan pedoman wawancara (intervieu
terpimpin/ strictured interview);

4) (dafrar anghket {(guistionaire);

5) indikator penelitian;

&) -alat-alat pengumpul data lainnva seperti:
a) alat perekam gambar :  tustel, handicam, shotingan.
b} alat perekamsuara : fape recorder, cassette,

dan piring hitami (fix up)
¢) Alat perhitungan : calculator, corong~corong
d) Peta lokasi : globe, sket, denah dan lairmya.

2, Pemyiapan Sarana/Fasilitas Formal Lainiya

Sarana atau fasilitas formal yang tak kurang pentingnya
adalah:

a. surat pengantar dari fakultas, atau instilut melalui
pemerintah yang berwenang : Guberrur, Bupati, Camat,
Kelurahan; _ _

b. kalau metode intervin dijadikan alat pengumpul data, maka
sebaiknya dibikinkan daftar informan atay daftar responden
yang berisikan data atau keterangan yang diperlukan,

Contohnya :

5] ‘H.FTJ"LR RESPONDEN
No | Nama Kedudukan Tanda tangan |
1 [K.H Abdul Latif Amin {Ulama -
2 |Drs, Syarifuddin |Barjana s |lem
& |Dies. HEFusl Saleh Tasi Hajt Kementerian
_|Apama Kab. Bone
4 [Nawawi Rasyid Mubalig X
| 5 |H. Nurdin Pengusaha _
6 |Petta Solong Tokoh masvarakat |
| 7_|dan seterusnya [dan sebagainya

X3
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¢. Suratketerangan/rekomendasidari aparat pemerintah setempat,
dari kepzala jawatan otonom dan vertikal dimana dinmbil data
torsehut vang menerangkan bahwa mahasiswa yang ber-
sangkutan benar telah melakukan penielitian, Contol
SURAT KETERANGAN
No:

Sava vang bertanda tangan dibawah indi menerangkan dengan
sesungeuinya bahwa

Aama

Stambuk, Mo, Induk,

Eakultas

Jurusan

Tingkat/Semester

Alamat -
Benar telah mfmgadakam penelitian {melakukan wawancara) dikantor
(temmpat} ...
Seguai dmgan ]'udul .
Semoga dapat d]gunnkan iwbagm mana m&stm?&

Watampone tgl,

KEPALA PEMERINTAH WILAYATH
KECAMATANTANETE RIATTANG,

Stempel

NIP.

H. Penyusunan Qrganisasi dan Personalia Penelitian

Suatu penelitian jika dilihat dad segi personalianya, maka
pada dasamya dapat dibedakan atas dua yaitu :
1. Penelstian indioidual
Kalau suata riset dilakukan oleh seorang mahasiswa dalam
rangka memenuhi kewajiban dan melengkapi syarat guna
memperoleh gelar sarjana, yang topiknya bukan berasal dari
daftar proyek fakultas maka dengan sendirinya tidak terdapat
suatu organisasi ketja karena hanya dilakukan seorang sendiri,
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tetapi yang didapati adalah dewan penguji vang ditingkat
akademik, maka perscmahan}'a seperti =
Ketua
Sekertaris
Munagisy |
Munagisy I
Angeota I (KA)
Angzota 11 (KA)
Pembimbing I
Pembimbing 11
2, Penelitiun secara Berkelompok
Kalau penelitian yang dilakukan sebagai suatu proyvek,
maka susunan organisasi dan personaliannya béntuknya bisa
sederhana, bisa lebih besar, tergantung dan kebutuhan riset
tersebut, secara wrinim dapat dilihat sebagal berilut ;
Suvervisor
Pimpinan proyek
. Wakil pimpinan proyek
Bandahara proyek
Ketua pelaksana
Wakal ketua pelaksana
. Sekertaris pelaksana
Koordinator
Anggota-anggota palnlaana
% Petugas lapangan
L. Petugas teknisi
m. Petugas administrasi

T n*n_q :'HF fLn g

I, Penjadwalan Wakiu Penelitian

Yang dimaksud dengan waktu penelitian adalzh masa
pelaksanaan penelitian, mulai sast usul (rencana) penelitian
disetuji/disahkan sampai dengan laporan akhor siap untuk
diserahkan dan dibagi-bagi, selanjutnya divjikan atau diseminar-
kan. Sedangkan jadwal waktm penelitian adalah bagaimana waktu
itu dibagi-bagi dalam tahap-tahap persiapan, tugas lapangam,
pengolahan, dan analisa data serta penulisan laporan. Jadwal

35



TATIAPAN DAN LANGEAH-TANGEAH PENELTITAN

waktu adalah merzpakan sistematika pelaksanaan vang perlu
dijabarkan dimulai dari persiapan sampai penyusunan laporan.
Terkadang suatu penelitian apakah sifatnya proyek atau bukan
proyek memakan waktu paling sedikit tiga bulan dan paling lama
dua belas bulan bergantung pada luas masalnlm}-a Sebaiknya

pembagian waktu itu dipakai satuan minggu atau bulanan
contohnya sebagai berikul :

1. a. Persiapan 10 hari
b. Pengumpilan data + 1} hari
¢. Pengolah data : Bhari
d. Analisa data : 15 hari
2. Penyusunan laporan sementara : 15 han
f.  Reviu laporan : oHan
% Pemeriksagn dan perbaikan : 10 hari
h. Seminar dan persiapannya : 7 hari
i. Perbaikan dan penpggandasn . 7 hari

Jumiah (sekitar Hga bulan) : 87 han

2. a. 1Maret- 15 Maret 2013 t Penyusunan angket
b. 16 Maret - 15 April 2013 : Kerja lapangan
¢ 16.April - 30 April 2013 : Pengolahan (tabulasi)
d. 1 Mei—15 Mei 2013 : Arniali
e. 16 Mei- 31 Mei 2013 : Penulisan laporan
3. a. Desember 2012 : Persiapan orientasi lapangan
b. Janmari 2013 : Tugas lapangan
¢. Februari 2013 r Analisa-data
d. Maret 2013 : Penulisan laporan
4. a. Bulan pertama sampai balan ke tiga:
1. persiapan
2. penyusunan angket
3. testangket

b. Bulan keempat sampai bulan kelima:
#» Kerja lapangan
b, dan seterusnya.
a. Persiapan : 1 bulan
b. Pangumpulan data :1'bulan

us
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c. Tabulasi : 1 bulan
d. Anglisa : 1 bulan
e. Penyusunan laporan : 1 bulan
f. Proses ujian/ serminar 11 bulan

Penjadwalan wakiu itu sangal penting Khususnya dalam peneliti-
an emperik karena harus mempertimbangkan cuaca, musim, dan
kesibukan responden

J- Perencanan Biaya

Kalan penelitian yang dilakukan sifamya individual, maka
biayva pada dasarnya adalah ditanggung sendiri oleh peneliti,
paling tidak kalau ada sumbarigan dari orang Iain atau badan lain
dalam bentok natura atan nang jumlahnya tidak seberapa dan
sangat terbatas. Pada dasarnya perencanzan biava dapat dibagi
atas |

Y. Persiapan
a. Penelitian premiliner/ pendahuluan 1 Rp.
b. Pémbuatan draf atau perencanaan : Rp.

¢. Pembuatan angket atau inteview guid < Rp.
Pengumpulan Datg

r

a, ‘Ei&j.?_'&' akomodasi dan transportasi :Rp.
b. Biaya alat-alat : perekam suara, camera,
kartu-kartu catatam, dan lain-lain : Rp.
c. Honorarium/vang jasa pembantu : Rp.
3. Pengolahan Dala : Rp.

4. Penyusunan Laporan
a. Biaya pengetikan (kertas, karbon, Hp ex,

polpen, pensil, map; dan lain-lain) : Rp.
b. Honoraritm pembimbing/konsultan < Ep.
¢. Biaya ujian/seminar tRp.
d. Ongkos jilid dan sumbangan buku

untuk perpustakaan. : Rp.

e. Biaya yudisium, promosi dan wisuda  : Ep.

JUMLAH TOTAL : Rp.
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Kalau penelitian vang dilakukan termasuk provek, maka
biaya yang akan digunakan untuk terjung ke lapangan, biaya
bahan-bahan terpakai dan bisyy tenaga peneliti sudah distapkan,

Kalau hendak dipering secara mendetail, maka dapat dilihat
sebagai benkot

L. Persiapan:

a. Rapat, 5 x 7 orang x Rp.10.000 cRBp. 350,000,
b, Penyusunan toar, 3 x Rp.150.000 tHp.  450.000,-
¢. Penyusunan [P, 3 x Rp.150.000 : Rp. 450,000~
d. Coaching petugas lapangan,
2% 2 x Rp: 50.000 sRp. 200.000,-
2. Makanan ringan, 26 x Bp: 5000,- sEp.  130.000,-
2. Petugas lapangan:

a. Transpor, 18 orang x 15x Rp. 50.000  : Rp. 13.500,000,-
b. Honorarium, 18x 15 % Rp. 150,000 :Rp,  4.050.000-
¢. Honor koordinator lapangan,

& orangx Kp.L000.000 rRps 6.000.000.-

3. Tabutlas: dmy Analisa:

5 orang x 60 hari x Rp, 10.000 :Rp. 3.000.000-~
4. Homorarium:

Konsultan, 3'x Rp. 3.000.000 :Rp. 8,000,000,

Supervisor, 3 x Bp. 3.000.000 ‘Rp,  9.000.000-

Ketua proyek, 2 x Rp. 5.000.000 :EBpe 10.000.000,-

Bendahara, 2 x Rp. 2.000.000 :Rp.  4.000.000.-

Badan pelaksana:

- Ketua, 1 x Rp. 5.000.000 :Rp.  5.000.000,-

- Sekertaris, 1 x Rp. 3.000.000 tRp. 3.000.000,-

- Supplier, 1 x Rp. 1.000.000 :Rp,  1.000.000.-

- Angket, 100 rim x Rp. 17.500 Bp. 17.500.000.-

- Biaya ketik, a Rp: 1.500-x 120 :Rp  IBOLOOO-
5. Laparan:

2. Perbaikan laporan :Rp.  1.000.000,-

b. Penjilidan 30 eks x Rp.7.500, :Rp.  2.250,000.-

d. LP3M Fee 5% dari seluruh biaya :Rp.  5.750.000.-

e. Pengeluaran insidental :Rp.  830.000.-

TOTAL JUMLAH : Rp.115.000.000,- =
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A. Data dan Pengertiannya

Data adalah jamak dari datum (bahasa Latin) yang pada
mulanya berart sesuatu yang diketahui. Kemudian, pengertian
kata tersebut dirumuskan sebagai berikut:

L informasi yang diterima sebagai dasar untuk menyususun
proporsi, postulat, deduksi, kesimpulan, pembuktan dan
sebagamya. Informasi itu mungkin merupakan seperangkat
ukuran yang ditujukan untuk analisa statistik, atau stusunan
geometrik bersama dengan asumsi-asumsi tertentu yang
menjadi landasan bagi pembuktian proporsi khusus. Data itu
mungkin terdiri atas seperangkat premise yang menjadi dasar
argumentasi logis;

setiap tingkat yang diambil sebaga titik referensi (titik rujukan)
untuk mengukur ketinggian. (Kamaruddin 1984 - 65),

Informasi adalah keterangan tentang sesuatu permasalahan,
sedangkan data adalah catatan, rekaman, fulisan dan gambaran
dari fakta. Adapun fakta adalah abstraksi atauw pernyataan
mengenai gejala, sedangkan gejala adalah sesuatu hal yang tidak
biasa dan patut diperhatikan, gejala berasal dari fvent (peristiwa
vang terjadi di sekitar kita).

Data, sesungguhnya, berasal dari fakts, keterangan dan
mformasi yang didapatkan dari penelitian dalam bentuk rekaman,
tulisan dan gambaran yang disusun, lalu dinyatakan dalam
bentuk angka atau ungkapan yang digunakan sebagai sumber

f-a
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rujtkan ataw bahan dalam menentukan kesimpulan serta dasar
obyektii dalam membuat keputusan,

Data adalah fenomena yang dicari atau dipelajan, fenomena
vang diamat dan dicatal, dan setelah diketahui menjadilah

mf{}rmam sebagai dasar obyektf dalam pembuktian dan
pengambilan keputnsan dan kesimpulan.

Titik pangkal dari pada data adalah dari gejala. Secara
etimologi gejala itw diartikan sebagai sesuatu hal, keadaan,
peristiwa dan scbagainya, yang tidak biasa dan patut diperhati-
kan, Secara istilah, gefala dapat diartikan sebagai semua kejadian,
hal, keadaan, penstiwa yang terjadi di dalam masyarakat, vang
sering diistilahkan dengan inent.

Dengan demikian, gejala adalah bahan informasi vang akan
dijadikan data dalamt penelitian atas sesuatu obyek, dan gejala itu
merupakan sesuatu keadaan yang berubah-ubah dan sifatnya
kompeks.

Adapun' fakta adalah svatu pernyataan mengenal suoatu
gejala, atau sebagai abstraksi dari suatu gejala, yang bersumber
dari peristiwa atau kejadisan vang sébenamya dar kenyataan
yang ada, yang dijumpai dalam masyarakat secara kesaluruhan
dalamarti umum,

B. Data dan Penggolongannya

Data dapat digolongkan dalam berbagai macam peng-
golongan tergantung dari segi mana penggolongan itu dilakukan
atau dari segl mana penggolongan itu bertolak,

1. Dari segi jenisnya, data pada dasamya dapat digolonghkan atas
dua yatta :

a. 'data kualitatif yaitu datd yang tidak dapat diselidiki secara
langsung, tidak berbentuk angka seperti data mengenai
integensi, keterampilan, aktivitas, kejujuran, minat, sikap/
atitude, simpati, dan Jain-lain. Data kualitatif dinyatakan
dalam bentuk uraian kalimat (monogram), dengen peng-
klasifikasian/ pengatributifan seperti : jenis kelamin, pekerja~
an, status marital, kebangsaan, dan lain-lain;

40



e

23]

BAB TII MELAKSANAKAN FENGUMPULAN DATA
(DATA COLLECTING)

b, date koantitatif yaitu data vang berbentuk angka atau
sesuatu. vang dapal diangkakan, bisa diselidiki secara
langsung dan dapat dihitung dengan menggunakan alat-alat
pengukur sederhana. Umpamanya, jumlah pegawai, besar-
nya gaji, lamanya kursus atau pendidikan, jumlah tanggung-
an keluarga, lamanya absensi, lamanya cut, dan sebagainya.

Dari segi tempatiya, data dapat dibagi atas:

a data internal yailu data yang tersedia di tempat obyek
penclitian (kancah penelitian) seperti data vang tersedia
dalam perusahaan misalnya: faktur, laporan penjualan,
pengiriman, operating, statements, general and depurtemetital
budgets, laporan hasil riset yang laly, dan schagainya;

b. datn eksternal yaitu data yang diperoleh dari sumber.
sumber lain, dari pihak-pihak lain di luar lembaga’ atau
badan yang bersangkutan. Dataituada hubungannyadengan
obyek penelitian, apakah berupa keterangan-keterangan data
sensus, data registrasi, dan sebagainya. haik diterbithkan atan-
pun belum, yang mungkin mempunyai pengaruh terhadap
hasil usaha pada suatu lembaga atau badan tertentu.

Dari segi waktu pengumpulannya, data dapat dibedakan atas:

a. cross section data yaitu data yang dikumpulkan dalam wakta-
waktu tertentu yang sifatnya temporer;

b, fimes series data yaitu data vang dikumpulkan dari wakiu ke
waktn, dari masa ke masa secara terus ménerus secara
berkelanjutan (kontinu : longitudional).

Drari segi personnya, dapat dibedakan atas:

a. data subyektifl yaitu data yang didapat, dialami dan dirasa-
kan sendirg;

b. data obyektif yaitu data yang diperoleh dari orang lain yang
merijadi sasaran penelitian,

[ari segi sumbemya, dapat dibedakan atas:

a. data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari sumber-
nya, langsung diperoleh darj masyarakat Artinya, dari
sumber pertama pelaka warga masyarakat, langsung diamati
dan dicatat untuk perfama kalinya melalui penelitian;
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b. data sekunder yaitu data yang bukan diusahakan sendir
pengumpulannya oleh pencliti, tetapi diperoleh dari biro
statistik, majalah, keterangan-keterangan atau publikasi lain-
riva. Dengan demikian, data ini sering pula disebut data dari
bahan pustaka. Data seknnder bukan bersumber dari pelaku
warga masyarakat, tetapi dari tangan kedua, ketiga dan
seterusnya.

C. Data dan Teknik Pengumpulannya

Riset adalah suatu aktivitas ilminh yang sistimatis, terarah
dan bertujuan. Jadi, bukan hanya mengumpulkan data secara
kebetulan saja; akan tetapi, menghimpun dengan terencana dan
sistimatis data dan informast yang relevan (bertalian, berkaitan,
mengena dan tepat)., Dalam penelitian ilmiah, orang sengaja
momilih materi dan data yang tepal seperti apa yang sudah
direnicanakan sebelumnya, dengan pikiran yang matang, melalui
syatu program yang terperinci. Dengan demikian, Kegiatan
penelifian itu berlangsuny secara sistimatis.

Dalam aktivitas pengumpulan data perlu diperhatikan hal-
hal sebagi berikut:
1. data macamapa yang dicari atau diperlukan (sumbermnya);
2. di mana diperoleh (tempat/lokasmya);
3. bagaimana cara memperoiehnys (teknik pengumpulannya);
4, Berapa jumnlah data yang harus dikumpuikan (adkuamya).

Dalam proses pengumpulan data, ada beberapa langkah
penting yang perlu diperhatikan sebagai berflut:

a, seleksi data yaitu memilih data yang valid dan paling eral
hubungannya dengan inti masalah;

b. diusahakan dari sumber pertama (sumber aslinya), hanya
sedikit mungkin diambil dan sumber informasi sekonder
karena pada umumnya ide-ide yang diceritakan kembali
atan dikutip lagi akan kehilangan arti, nilar dan orisinalnya;

¢. memperhatikan saat datw ditulis dan diceritakan, karena
data yang telah dilaporkan pada masa sembilan puluhan
misalnya akan mengandung unsur sosial yang kurang valid
'bagi masa milinium (tahun dua ribuan);
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d. peru dibiasakan membuat catalan data secara seksama dan
cermat berupa hasil bacaan yang dikutip, disadur, dan
‘diulas;

. ada koreksi, revisi; tlan m{-uﬁ!ﬂ;asi.terhadap datat, informasi
dan permasalahannya,

Pada setiap penelitian, apakal i bersifat terbuka dan dipub-
likasikan, maupun yang beisifat rahasia dan tertulup atau hanya
untuk kalangan terbatas, selal dipergunakan alat-alat Pengumpul
data yang tersusun dengan rapi dan disesuaikan dengan tijuan
penelitian. Oleh karena iy, disamping langkal pembuatan lay out
vang lengkap, maka perlu pula diingat bahwa alat atau teknik
pengumpul data Masing-masing  memiliki keunggulan dan
kekurangannya sendiri-sendiri. Dengan demikian, tidak ada suatu
alat penelitian yang paling baik dan paling ampuh untuk semia
jents penelitian, telapt hanya ada yang paling: tepat untuk
diterapkan pada suaty Jenis penelitian tertentu. Karena dianggap
paling sestai dengan tipe permasalahannya, lebih cocok dengan
fasilitas dan kesernpatan yang ada, dan lebih tepat dengan kondisi
serta situasinya, maka relevans teknik pengumpulan data ity
adalah sesuai dengan hal-hal lerselut. Teknik pengtumpulan data
itu terkadang dipakai secar simultan, secary bersama-sama atay
Secara beruntun guna saling melengkapi atau borsifat kommple-
menter. Teknik pengumpulan data yang sering dipakai, yaitu

L Teknik Observasi

Observasi diartikan sebapai pengamatan dan pencatatan
secara sistimatis tehadap gejala yang tampak pada obyek peneliti-
an. Atan, studi vang disengaja dan sistimatis tentang fenomena
sosial dan gejala-gejala psikis dengan jalan pPengamatan dan
pencatatan (Kartini Kartno 1983+ 142),

Untuk menghimpun data secara efekil dalam meng
Kan teknik observasi, maka perlu diperhatikan syarat berikut ini-

& orang vang memiliki obsevasi harus: memiliki pengetahuan
yang cukup mengenai obyek yang akan diobsevasi, karerna
dengen demildan ia mampu menatapkan gejala-gejala yang
akan diamati;

b. observer harus mernahami {ujuan umum dan tujuan khusus
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penelition yang dilaksanakannys, karena dengan demikian

ia lebih mampu memahami secara baik masalah-masalah

penelittannya agar ia dapat menghimpun data dari gejala
yang Hmbul sesuai dengan keperluan pemecahan masalah;
tentukan cara danalat yang digunakan untuk mencatat data;

. tentukan kategori pencatatan gejala yang diamati, dengan

mempergunakan skala tertentu atau sekedar méencatal

frekuensi menculnya gejala tanpa klasitikasi tingkatannya;
observasi herus dilakukan secara cermal dan kritis;
pencatatan seliap gejala harus dilakukan secara terpisaly;

. pelajari dan latihlah cara-cara mencatat sebelum melakukan
observasi. Untuk itu perlu diketahui beberapa alat yang
dipergunakan untuk mencatat:

1) catatan anekdot (anekdotul records) adaiah catatan tenlang
suatu peristiwa, atau gejala-gejala khusus, kelakuan yang
luar biasa atau hal-hal vang istimewa yang dianggap
penting menurut urutan Kejadiannya;

2) catatan berkala (insidental records) adalah pencatatan yang
tidak dilakukan secara terus-menerus, tetapi hanya pada
waktu tertentu yang ditétapkan untuk setinp kali
pengamatany

3) daftar cek (cheks list) adalah suatu daftar yang berisi nama
subyek dan faktor-faktor yang hendak diselidiki, disusun
berdasarkan tujuan darl pengamatan yang bersangkutan.
Tanda cek (V) diberikan jika terdapat atau muncul aspek
yang tercantum dalam daftar;

4) skala penelitian (mimg sole) adalah suatu pencatatan
vang bukan sekedar mencatat ada tidalnya gejala,
melainkan dicatat menurut tingkatnya dari paling rendah
ke paling tinggy;

5) pencatatan dengan alat mekanik (mechanical demee) adalah
pencatatan yang dilakukan pada saat observasi berlang-
sung karena peristiwanya direkam, seperti piring hitam
atau fape recorder, camera, shotingan dan sebagainva.

Pelaksanaan teknik observasi dapat dilakukan dalam
beberapa cara. Penentuan dan pemiilihan suatu cara lergantung
pada situasi obyek yang akan diamati dan tujuan-fujuan yang
“akan dicapal

o}
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BAB Il MELARSANAKAN PENGUMPULAN DATA
(DATA COLLECTING)

a. Obseroasi Partisipetif dan non Parfisipatif

Pada observasi partisipatif observer benar-benar ikat meng-
ambil bagian dalam kegiatan yang dilakukan oleh para subyek
yang dicbservasi. Dengan kata lain, oftserver ikut aktif berparti-
sipast pada akbvitas dalam kontek sosial vang tengah diselidiki,
Jenis tekmik ini pada umumnya digunakan dalam penelitian
eksploratif. Micalnya, riset atau survey terhadap masyarakat atau
suku bangsa atau terhadap unit-unit sogial yang berjumlah besar.

Observasi partisipatif ini merupakan lawan dari pada
observasi non partisipatif, dimana observer tidak ikut berpartisipasi
dalam kegiatan-kegiatan para subyek yang di observasi,

Dalam hal intensitas dan ekstensitas dari partisipasi, bisa
dibedakan beberapa bentuk:

1. partisipasi sebahagian (pursiil) atau partial partisipation yaitu
ikut mengambil bagian pada bebarapa kegiatan-kepiatan
Saja;

2. partisipasi penuh (full participation) vaitu observer ikut aktif
sepenuhnya pada sernua kegitan sosial;

3. partisipasi permukaan (surface participation) yaitu observer
hanya berpartisipasi secara muinimal saja.

Agar berpartisipasi secara sukscs, obseroer perlu memper-
hatikan faktor-faktor sebagai berikut:

a. materi apa yang perlu didbservasi;

b. bilamana dan bagaimana pencatatan yang baik;

¢, memelihara hubungan baik antara observer dan obeeroee;

d. mengetahui batas intensitas dan ekstensitas partisispasi.
b Obseroasi Sislematis dan non Sistematis

Observasi sistematis disebut juga observasi berkerangka
atau structured obseogtion. Cir utamanya ialah diselenggarakan
dengan memakai struktur atau kerangka wyang jelas, yang
sistimatis Jdi mana di dalammya berisikan semua faklor yang
diperlukan dan sudah dikelompokkan dalam kategori dan
tabulasi tertentu. Di dalammnya dicantumkan ciri-ciri khusus dard
seiap faktor secara kategori untuk memudahken analisa,
rermasuk wilayah dan skope materi observasi yang telah dibatasi
secara tegas sesuai dengan masalah dan tujuan penelitian,
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Sebaliknya, observasi yang dilakukan tanpa persiapan lebih
dahulu dan dibatasi kerangkonya dinamakar obsarvasi non statistil.
Dalam arti tidak ditemukan sismatika secara kategori dan struktur-
nya. Observasi semacam ind digolengkan observasi non sistimatis,

Pada umumnya observasi sistemaltis dilakukan dalam }anglm
waktu yang pendek dan lebih terbatas sehingga terarah dan
observast menjadi teliti, karena didahului oleh sustu observasi
pendahuluan yaitu obsérvasi partisipatif guna mengadakan
penemuan dan  perumusan masalahnya dalam usaha yang
eksploratit sifalnya, sekaligus penyusunan kategori masalahnya,

Untuk mengumpulkan data sebanyak mungkin, maka ohser-
vasi sistematis ini sering dibantu oleh observer yang lebih dari
seorang serta alat-aldt pencatat elektronik/mekanik demi keteliti-
an dan kecermatan yang tnggi, hasil kuantitatil yang cukup
banyak serta hasil kualitatif yang cukup tinggi pula, oleh karena
itu observasi sistimatis ini memerlukan banyak persiapan yang
cérmat dan cukup kempleks. Kebaikan penggunaan alat mekanical
deices ialah bahwa pada setiap alat atau pesawat ter-sebut dapat
diputar kembali jika diperfukan, namun dilain pthak observasi
sistimatls sermg menimbulkan kesulitan-kesulitan sebagai berikut:

L. hubungan antara ohserver dengan observes bisa menjadi kaku
dan suasananya menjadi kikuk;

2. obsproee bertingkah laku arfifisial, dibuat-buat, overacting, kaku
dan lamn-lain karena ia menyadari bahwa dirinya tengah
diobservasi, untuk menghindan kesulitan ini, maka salah
satu caranya ialah dengan menggunakan layar atau kaca
yang hanya bisa dilihat dari satu arah saja (ome waey viston
screent) seperti di kamar studi, dilaboratoriom dan sebagainya;

3. perlu pula dinsahakan agar para obserpee tidak keberatan
menerima perilaku ebserver yang menggunakan berbagai
macam peralatan untuk mengadakan pencatatan. Adapun
usaha kearah itu seperti identifikasi, persuasi, partisipasi
dan pakai tokoh pengantar (key informan).

¢ (bservasi Eksperimental dan non Elsperimental

Observasi eksperimental dilakukan secara non partisipatif,
namun berstruktur dan sistimatis, dilakukan dalam usaha mengen-
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dalikan unsur-unsur tertentu dalam sitvasi vang diamati, dalam
art: situasi itu dintur sesuai dengan tujuan penelitian. Tujuan obser-
vasi eksperimental adalah untuk mengetahui adanya perubahan-
perubahan, mbulnya varibel-varinbel dan gejala-gejala kelainan,
sebagai suatu situasi eksperimental, yang sengaja dilakukan untuk
bisa diteliti. Kondisi, situasi dan persyaratarmya bisa berubah-
ubah dan dikendalikan sehingga tercipta suasana yang meng-
untungkan guna melaksanakan percobaan atan cksperimen, Peng-
aturan dan pengendalian tevhadap semun kondisi dan faktor itu
perly, guna mengurangi atau menghindari timbulnya variabel
variabel yang tidak diharapkan, dimana mempengaruhi eksperi-
men yang mengarah kepada segi-segi negatif.

Observasi eksperimental merupakan carg penelitian yang
dapat menggunankan pengaruh kondisi atau faktor tertentu ter-
hadap suatu gejala secara relatif murni, disamping it memn ng-
kinkan melakukan pengamatan terhadap suatu gejala yang jarang
timbul dalam keadaan biasa (normal). Alat-alat pencatatan,
kondisi serta prosedur yang digunakan telah distandarisasikan
sehinga ia mempunyai ciriciri yang cermat dan teliti.

Observasi non eksperimental fidak punya konirol, tidak
punya pengaturan karena tidak distandarisasi sehingga tidak dapat
mengunghap dan mempengaruhi kondisi atau faktor tertentu.

Kebaikan daripada observasi eksperimental antara lain bahwa
orang tidak perlu menunggu-nungpu terlalu Jama timbulnya
tingkah liku, misalnya gejula-gejala yang jarang muncul dalam
keadaan normal, sebab dengan stimulus dan kondisi yang sengaja
diciptakan itu bisa menciptakan gejala-gejala vang diharapkan,
misalnya gejala-gejala frusriasi, gejala keturun-an, reaksi agresif,
reaksi negatif, reaksi proyektif dan lain-lain
Kebatln (Keurggulan) Obseroasi

L Merupakan alat vang murah, mudah dan Jangsung untuk
mengadakan penelitian terhadap bermacam-macam gejala.

2 Subyek yang diselidiki hanya sedikit tuntutannya, utamanya
bagi orang yang sibuk, ka_tona dengan kesibukannya, ia tidak
keberatan untuk diamati, tetapi ia akan keberatan jika ia
dimintauntuk mengisi daftar pertanyaan angket atau diinterviu,
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3.

Memungkinkan pencatatan serempak dengan  terjadinya
sesuatu gejala, apalagi jika observer lebih dari seorang yang
terampil dalam pemakaian alat-alat pencatalan,

4. Tidak bergantung kepada jawaban dari obserpee.

5.

Banyak kejadian penting, peristiva psikhis yang penting vang
tidak dapat diperoleh dengan teknik guestionane, dan interviu
tetapi dapat diobservasi langsung,

Relemahan (Keterbatasun) Obseroast

3

@ 19

Banyak kejadian yang tidak dicapai, banvak peristiwa psikhis
yang bertaral tinggi vang tidak bisa diobservsi, seperti
kehidupan yang sangat pribadi, sikap dan motivasi, rasa cinta,
intuisi, simpati, hatapan keadilan, kejojuran, masalah-masalah
yng sifatnya sangat rahasia dan lain-lain,

Terkadang menyenangkan atau sebaliknya pada ebseroee

Tidak dapat meramalkan semua kejadian seperti apa yang
diperbuat responden/obseroee pada waklu vang lalu dan
rencananya pada masa yang akan datang.

Biasanya banyak termanggu dengan peristiwa-peristiwa yang
tidak dapat diduga-duga.

Memerlukan banyak waktu schihgga membosankan antuk
menunggu munculnya tingkah laku stwolyps atau penyim-
pangan-penyimpangan psikhis tertentu.

Kesalahan yung Bisa Muncul dalam Observasi

L

e

Karena peneliti mengikut sertakan emosi yang meluap-luap
dan prasangka-prasangka yang streotyps, sehingga mengabur-
kan atmu memutar balikkan fakta.

Oleh karena pragmentasi yang tidak representatif dari gejala

sosial, yang dilepaskan dari konteks kultural dan pola-pola

vang habitual (berupa faktor-faktor dan varibal-variabel yang

terpotong-potong).

D:sehabkan oleh pertimbangan yang sangat subyektf dan
penghakiman sendiri berdasarkan standard kehuda?aan serta

pengalamian pribadi terhadap penampakan lvar dari suatu

gejala kelompok sosial.

Karena observasi berlangsung secara tergesa-gesa dan kurang

menggunakan insight.
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Untuk meningkatkan Lecermatan dalam penggunaan obser-

vasi, maka perlu diperhatikan langkah-langkah sebagai berikut:

1. disediakan waktu yang cukup, agar dapat mengamati obyek
yvang, lebih kompleks dar berbagai segi secara berulang-ulang;

2. memperbanyak observer vang dapat mengamati obyeknya dar
segala sepi dan mengintegarsikan hasilnya masing-masing
untuk memperoleh gambaran secara  keseluruhan  tentang
ubyek vang diselidiki;

3. memperbanyak obyek yang diobsevasi, bila mana waktunya
sangat terbatas agar semua segi dapat diamati;

4. melatih diri sntuk terampil dalam melakakanh observasi dan
pencatatan.

5. mengurangi penggunaan ingatan dalarm mencalat data.

Keberhasilan observasi banyak ditemukan oleh faktor
pribadi, yang dapat dilihat sebaga: berikut:
1. fisik cukop kuat dan sehat.
2. memilik kemampuan intelektual untuk mengadakan peng-
amatan yang tajam, penganalisaan yang tepat, dan penggunaarn
alat-alat pencatatan yang akurat.
sikap vang terbuka, apresiatif dan keseimbangan sikap mental
untizk memahami hakekat dari permasalahannya,

G

2, Teknik Intervin

Interviu (wawncara) adalah snatu proses tanya-jawab lisan
dalam mana dua orang atau lebih saling berhadap-hadapan secara
fisik. Interviu adalah merupakan tanvaqawab sepihak yang dikeria-
kan secara sistimatis dan berlandaskan pada tujuan penelitian.

Di dalam interviu, ada dua pihak yang mempunyai
kedudukan yang berlainan (berlawanan) yaita :

L. mterviewer (information  hunter) adalabh  berfungsi  sebagai
pengejar informasi yang mengajukan pertanyaan-pertanyaan,
meminta penjelasan dan menggali keterangan-keterangan yarg
lebih mendalam terhadap jawaban yang diberikan;

2. intervizwes (information suplayer alau respondent) adalah berfungsi
menjawab pertanyaan, memberikan informasi atau keterangan.
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Tuguan Pokok Interaiu

1

k3

W

- Merupakan salah saty diantara sumbeér-sumber hipotesa

mengenai motivasi-motivasi manusia dan interaksi-interaksi
sosio- individual,

Untuk mendapatkan informasi melalii hubungan bermuka-
muka atau berhadap-hadapan yang saling membantu ayar
dapat memperoleh potret pribadi yang luss yang mencakup
latar belakang sosial yang mempengarahi tigkah laku serta
hasrat-hasrat yang ada pada interviewee.

Pengumpulan data pribacdi.

Untuk mendapatkan data dari sumber informasi selunder
yang mempunyai pengetshuan mengenai  kondisi-kondisi
sasial yang berubah-ubah atau berhubungan dengan kelompok
atau pribadi-pribadi vang sedang dikag/ diteliti.

Fungs Interoiu

L

s

w

Sebagai metode utama (primer atan metode pokok) jika ia
menjadi satu-satunya alat pengumpul data yang berkedudukan
ukan.

‘Sebagai metode pelengkap, jika ia hanya digunakan untuk

mencari informasi-informasl vang tidak dapat diperoleh
dengan cara lain, disebut juga metode kompelementer,

Sebagai metode kreterium, jika ia berfungsi untuk menguj
keberaran dan kemantapan data yang diperoleh dengan cara
lain sehingga menjacli alat pertimbangan yang memutuskarn.

Jenis-jemis Interviu

Interviu terpimpin (guided irterview, direktive inlerview atou
strultured  inferpiew) yaitu  intervin  yang  menggunakan
pedoman (fokussed), mengikuti daftar pertanyaan vang sudah
jadi dalam rangka memimpin jalannya tanya-fawab ke arah
vang ditetapkan sebélumnya.

interviu tidak terpimpin (unguided mferview, non direktive,
unstructured, non fokussed) yaitu pertanyaan yang diajukan idak
berfokus, tidak menentu arahnya, karena tidak ada kesengajaan
pada pihak mterviwer untuk mengarahkan tanya jawab ke pokok
persoalan yang menjadi titik fokus dari kegiatan penyelidikan,
sehingga dapat timbul suatu free falk (pembicaraan bebas),
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Interviu inl cocok bagi penelitian pendahuluan guna mencari

problematik  dan mengembangkan  hipotesa untuk  risct
sesungguhnya,

. Interviu bebas terpimpin adalah mérupakan penggabungan

dari kedua interviu di atas, ia mempunyai kontrol atau fokus
secara memokok, guidnyan hanya sekedar catatan pokok tidak
ready wmade. Catatan pokok itulah yang diarahkan kepada
persoalan atau hipotesa-hipotesa. Cara penyajian pertanyaan-
nya tergantung pada inferoeder sehingga bisa lebth lTuwes dan
data yang diungkap bisa lebih dalam.

Fungsi Interview Guid

1.

.

3

Memberikan bimbingan secara memokok hal vang ditanyakan,

Menghindarkan kemungkinan untuk melupakan beberapa
persoalan yang relevan terhadap pokok penyelidikan,

Meningkatkan interviu sebagai suatu metode yang harus

‘memenuhi prinsip-prinsip komparabilitas.

Ciri-ciri Interview Guid

1.

L 2

1.

Berlangsung dalam bentuk {ormal.
. Kaku dan kurang mendalam,
. Tetapilebih mudah dan lebih releahle.

Dari segi banyaknya inferviewee, interviu dapat dibagi atas :
Interviu pribadi (personal interview, self interme).

2. Interviu kelompok [gmu;: interoiem).

) 8

Menurut tujuannya, interviu dapat dibedakan atas -
Infermew survey vaitu mencari data representatif untuk suatu
kelompok populasi.

2. Intermew diggnofts yaitu untuk menolong memecahkan suatu

masalah yang dihadapi oleh orang yang diinterviu,

Tahapan-tahapan dalam Interviu

'l

Pendahuluan:
2. Membangun minat bersama.

3 Menghubungkan minat dengan topik interviu,
4. Menggali dan menjelajahi.
5, Menutup interviu dengan jalan sénantiasa menfaga hubungan

badle:
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Interviewer menjaga hubungannya  dengan tntereiewee

dengan jalar:

B
h

=g

tidak bersifat egoistis;

mengusahakan miotivasi  dengan  jalan  partisipasi,
identifikasi, persuasi dan pakai tokoh pengantar (Informan
kunct);

menumbithkan suasana bebag;

. tidak tergesa-gesa;

mterviewes dapat merasakan bahwa dia adalab erang
penting:

tangkas yang meliputi: 1) pertanyaan pembuka; 2) gaya
bicars; 3) nada dan irama; 4) sikap dalam bertanya; 5) meng-
adakan parapharase; 6) mengadakan prodding/fmobbing: 7)
mengadakan pencatatan sengan sepera; §) menilai jawaban.

Kebatkian Melode Interoiew

i

Merupakan salah satu metode terbaik untuk menilat
keadaan pribadi.

b. Tidak dibatasi oleh tingkat umur dan pendidikan terhadap

G,

d.
e.

subyek yang diselidiki.

Dalam miset sosial hampir tidak terlupakan sebagai metode

pelengkap.

Dengan unsur fleksihel (kelawesan) yang dikandungnya.
Dapat diselenggarakan sambil mengadakan observasi.

Kelemahan (Reburukan) Metode Interoiu

di

o.

Tidak cukup efisien,

Tergantung pada kesedisan, kemampuan dan keadaan
momental dad pada interviu sehingza informasi tidak dapat
diperoleh secara teliti.

Meminta inferviewer harus benar-benar menguasai bahasa

INteTVilL
, Jalan dan isi interviu sangat mudah dipengaruhi oleh

keadaan sekitar yang memberikan tekanan-tekanan yang
mengeangeu.

Jika aproach sahabat karib dilaksanakan untuk menyelidiki
masyarakat sangat heterogen (bervariasi), maka untuk
penyelidikannya memerlukan interviewer yang banyak.

=N
- =
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Kemunghinan Kesalahur dalam Laporan Interoiu

2. Karena alpa, lalai sehingga meninggalkan sesuatu informasi.

b, Karena kurang mampu mengenal dari moreproduksi
kembali.

¢. Karena terlalu banyak menambah variasi dan bumbu.

d. Karena penvimpangan pengertian istilah.

¢, Karena mengubah urutan dan interelasi (pemutar balikan).

3. Teknik Angket

Angket disebui juga quesfionaire, mail swrvey, cara surat-
menyurat adalah suatu cara berhubungan dengan respohden
melalui daftar pertanyaan yang dikirimkan kepadanya, untuk
dijawab kemudian dikumpulkan dan dianalisa. Penyelidikan
melalui angket adalah penyelidikan yang pada umumnya
berhubungan dengan masalah atau kepentingan umum. Tujuan
utamanya adalah untuk menghimpun pendapat (opini) dan
pengukuran tingkah laku (survey normatif).

Angket dapat dilihat dari berbagai macam susunan vang
antara lain sebagai berikat: '
a. menurut sifatnya, angket bisa dibedakan atas:

1) angket wnum vaitu berusaha sejfauh mungkin untuk
mendapatkan  data  selengkap-lengkapnya mengenai
seseorang; .

2) angket khusus yaitu berusaha wmendapatkan data
mengenal sifat-sifat khusus atau ciri-ciri khas pribadi
seseorang, sepert  bakat-bakat  khusus, karakter,
intelegensi, ingatan, imaginasi dan lain-lain;

b. menurut cara penyampaiannya, angket dapat dibedakan
atas dua bentuk:

1) angketlangsung yaitu angket yang disampaikan langsting
pada crang vang dimintai informasi tentang dirinya
sendiri berupa antara lain : opini; prasangka, keyakinan,
sikap dan lain-lain;

2) angket tidak langsung yaitu angket dikinm kepada
seseorang vang dimintai untuk menceritrakan tenitang
keadaan orang lain yang merjadi sasaran penelitian.
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c. menurut obvek sasararnya, angket dapat dibedakan dalam:

1) angket hereditas yaitu angket yang banyak menanyakan
sifat-sifat psikhis yang turun-menurun, serta eiri-cird fisik
‘dan rohania yang bakw;

2) angket jabatan/pekerjaan yaitu angket yang berusaha
menemukan kemampuan-kemampuan  khusus kepada
seseorang  unfuk  didudukkan pada suatu  jabatan/
pekerjaan tertentu dengan tepat (the right man in the right
place).

d. menorut bentuk angket dapat dibedakan atas:

1) angket berstruktur yailu respondent tinggal memberi
tanda (X) atau mengisi skala yang sudah ditentukan;

2} angket yang tidak berstruktur yaitu respondent men-
dapatkan kebebasan unduk menjawabnya dengan uraian
yang lebih mendalam.

e. menurut penyusunan item pelaksanaannya, angket dapat
dibadakan atas:

1) isian (opén form guestion) yaito item atau pertanyaannya
digjukan dalam bentuk pernyataan atau permintaan
komentar terhadap sesuatu kejadian atau keadaan;

2) pilihan yaitu jawaban yang sudah disediakan, tinggal
memilik mara yang paling tepat dan paling sesuai.

f. menurut prosedur angket; dapat dibedakan atas:

1) angket tertutup yaitu pertanyaan yeng ditulis, sudah
disiapkan jawabanjawaban yang harus dipilih cleh
orang vang harus diselidiki;

2 angket terbuka yaitun jawaban-jawabannya diserahkan
serara sempurna kepada orang yang diberi angket;

3) angket tertutup ataun terbuka yaitu responden masih
diberi Le&empﬂtan untuk memberikan jawaban vang lain,
bilamana | }rawanan yang disediakan tidak ada yang sesuai
dengan opininya.

Petunjuk Ringkas untuk Penyusunan Iem dari Anghet

1. Buatlah kata-Kata pengantar yang seperlunya sebagai pembuka
yang sifatnya luwes dan menarik.

2. Buatlah peturjuk ringkas agar responden secara mudah bisa
menjawab pertanyaan.
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3. Item disusun dengan kalimat-kalimat sederhang tapi jelas,
tidak mengandung arti rangkap dan samar-samar.

4. Jangan dicampur adukkan (disatukan) antara pértanyaan yang
mengeali fakta rifl dan ideal

5. Pertanyaan disesuaikan dengan kemampuan dan keadaan
intelektual para responden.

6. Hindari kata-kata dan kalimat yang terlampau sugestif.

7. tem yang baik adalah singkal, sederhana, jelas dan tidak
banyak menuntut wakiu-tenaga-pikiran pada responden.

8. Hindari kata-kata yang berlebih-lebihan, ekstrim, emosional
dan karang sopan yangdapat menyinggung perasaan responden.

9. Struktur item yang tertutup hendaklah lobih menarik dari pada
terbuka.

10, Tidak terlampau panjang, banyak, berfele-tale, dan tidak terlalu
pendek,

1. Format dan susunan angket harus indah, menarik dan simpatil.

12 Memperhitungkan saat penerimaan untuk mencapai persentase
yang tinggl dalam pengembaliarmya.

Sebelum angket yang resmi dikirimkan, maka ada baiknya
jika diadakan fry-out preliminer atau percobaan permulaan agar
dapat terhindar dari kesulitan-kesulitan yang berupa:

L. menghindari pertanyaan yang ambisius dan tidak jelas;

2. menghindari penggunaan kata asing yang kurang perlu dan
kata-kata ilmiah yang terlampau abstrak, dengan jalan meng-
gantikan kata-Kata yang lebih sederhana serta terjangkau oleh
pikiran responder;

3 menyingkirkan kata-kata yang dapat menimbulkan rasa anti-
patl dan rasa curiga;

4. menyingkirkan ftem-item yang tidak relevan dengan penelitian.

Kelemahan Metode Anghet

L. Banyak unsur pribadi dan rahasia, gejala-gejala psikhis tinggi
dan gejala dibawah sadar tidak dapat diungkapkan dengan
javwaban angket.

2. Jawaban angket banyak dibumbuhi dan dipengaruhi oleh
atlitiude dan harapan-harapan pribadi, sehingga sifatnya sangat
subyektif,

tn
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el
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. Metode ini sering menanyakan hal-hal yang kurang relevan

dengan pukok masalah yang diteliti.

Sulit merumuskan pertanyaan-pertanyaan secara tepat.
Pertanyasr vang bisa ditafsirkan secara berbeda oleh para
responden akan menyulitkan pengolahan dan analisa date.
Proses psikhis tertentu sangat sulit diungkapkan dalam bentuk
uraian bahasa formulir angket.

Ada kecenderungan untuk mengkonstruksikan secara logis
unsur psikhis yang dirasakan sebagai hal vang kurang
harmonis, kurang adanya relasi yang rasional.

Teknir Popudlasi dan Sampel

Populasi menurut bahasa sama dengan penduduk atau orang

banvak, bersifal umum (universe) sedangkan yang dimaksud
populasi menurat istilah metedologi adalah : Keseluruhan obyek
penelitian yang dapat diteliti oleh manusia, benda-benda, hewan-
hewan, tumbuh-tumbuthan, gejala-gejala, nilai test, atau peristiwa-
peristiwa sebagai sumber data yang memiliki karakteristiz
tertente didalam suatu penelifian (Fladari Nawawi 1983 :141).
Populasi pada dasarnya dapat dibedakan atas doa:

a. populasi terbatas yakni sumber datd yang jelas batasan-
batasannya secara kuantitatif karena memiliki karakteristik
yang terbatas. Misalnya jumlah nara pidana di Indonesia
pada awal tahun 2018 dengan karakteristik sejak 1 Januari
2013, dijatuhi hukuman minimal 1 teahun;

b, populasi yang tak ferbatas yakni sumber data yang tidak
vang dapat ditentukan batasan batasannya, sehingga tidak
dapat dinyatakan dalam bentuk jumlah secara kuantitatif
misalnya jumlah ikan di laut, burung di udara.

Populasi juga dapat dibpdakan atas dua

4 populasi yang bersifat homogen yakni sumber dala yang
memiliki sifat-sifat yang sama, sehingga tidak perln diper-
soalkan jumlahnya secara kuantitatif. Misalnya, sepana nasi,
sop, coto, sayur, teh; kopi, cukup dicoba satu sendok/
mangkok saja;

b. Populasi yang bersifat heterogen adalah populasi yang
mempuriyai berbagal variasi baik dari segi waktu, warna,
bentuk, dan jenisnya. Contohnya, buah-buahan.
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Karena perhitungan waktu, biaya, tenaga dan kemampuan,

schingga tidak dapat dilakukan penclitian atas seluruh populasi,
maka diambillah sebagion saja yang diangeap representatif tor-
hadap populasi. Yang demikian itu disebut sample atau contoh,

Tufuan Penentuan Sample

Untuk memperoleh keterangan keterangan mengenal abyok

penyelidikan dengan cara mengamati hanya schahagian dari

populasi atau suatu reduksi terhadap jumlah obyek penelitian,
Untuk mengemukakan dengan tepat sifat-sifat umum dari
populasi.

5. Untuk menarik generalisasi dan hasil penyelidikannya.

Untuk mengadakan penafsiran, peramalan dan pengujian
hipotesa, yang telah dirumuskan,

Petunpuk untuk Mengambil Sarpel

8

2,
a

Daerah generalisasi ditentukan lebih dahulu luasnya kemudian
menentukan sampelnya.
Memberi batas-batas yang legas tentang sifat-sifat populasi.

» Tentukan sumber-sumber informasi tentang populasi seperti

daftar nama, daftar sensus, dekumen kKhusus, dan lain-lain.
Menetapkan besar Kecilnya sampel,
Menetapkan teknik sampling.

Penyelidikan yang didasarkan kepada sampel disebut

sampling studi atau resegrch sampling karena cara meletakkan
jumlah sampel disebut sampling. Adapun teknik sampling (cara
pengambilan sampel) ada dua macam vaitu secara random
(vandom samplintg atau probublity sampling method),

1.

pa

Teknik random sampling adalah pengambilan sampel secara

serampangan, tidak pandang bulu. Dalam arti semua elemen-

elemen dari populasi mendapat kesempatan yang sama untuk
dipilih menjadi anggota sampel. Prosedur pengambilannya
adalah dengan cara : undian, ordinal, dan randomisasi.

Teknik nen random sampling adalah suatu tehnik yang tidak
memberi kesempatan atan peluang bagi semua individu/
slemen-elemen dalam populasi untuk diambil sampel. Seperti
pada insidental sampling dan cluster sampling.
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Jemis-jenis Sampel

Pada dasarmya jerus-enis sampling dapat dibagi atas dua
bahagian besar vaitu : sampel berturut-turut, sampel berpola
aturan tetap (sampél random terbatas dan random tdak terbatas).

1. Sampel berturut-turut (sequential sampel)

Pada sample jenis ini, terlebih dahulu brang mengambil
sample random berukuran Kecil, lalu dianaliss, dari hasil analisa
ita .dilihat -apakah masth perlu lagi mengambil sampel yang
berjumlah lebih besar, kalau dianggap perlu maka dilakukan
dengan cara bertingkat atau dengan cars observasi Kontinu,

2. Sampel perpola aturan tetap (fived sampling desion)

Sampel jenis ini diperoleh dengan proses aturan tertentu dan
peraturan ini’ tidak boleh berubah selama berlangsungnya
penarikan sampel. Fiaed sampling design ini dibagi pada dua
kelompok besar yaitu:

2. sampel random tidak terbatas (unvestricted random sample)
yaitu anggota sampel dipilih langsung dari semna populasi
tanpa membaginya ke dalam kelompok, golongan atan Klas-
klas dengan cara sederhana (undian) dan sistematis
(ordinal);

b. sampel random terbatas (restricted sandom sample) adalah
suatu teknik pengambilan sampel yang menetapkan
individu dalam populasi bahwa hanya bisa menjadi sampel
seandainya memenuhi syarat-syarat tertentu sehingga
demikian disebut juga sampel random bersyarat. Pada teknik
ini sampel disusun dengan membagi populasi menjadi
bagian-bagian, kelompok-kelompok, golongan-golonganatau
Klas-klas, kemudian dipilih beberapa kelompok yang akari
ditetapkan secara random, Dalam sampel random terbatas ini
ditemukan bentuk-bentuk sampel sebagai berikut:

1) sampel bertingkat banyak yaitu penentuan dan penarik-
an sampel-sampel kecil (sub sampel banyak) dari golong-
an yang terpilih dengan cara pukul rata dan cara
perimbangan;

2) sampel berstarata (strafified sample) adalah suatu peneliti-
an sampel dengan cara membagi populasi kedalam

58



3)

BAB Il MILAISANAKAN PENGUMPULAN DATA
(LATA COLLECTING)

lapisan-lapisan, tingkattingkat, atau klas-klas tertentu
menurut kebutuhan penyelidikan. Untuk setiap lapisan,
Hngkat atau klas itu diwakili oleh sejumlah sampel
mungkin dengan menggunakan pukul rata, perimbangan
atau perbandingan jumlah populasi setiap staratum yang
sekaligus sebanding dengan luasnya penyebaran dalam
setiap stratum. Statified sample inl terbagi lagi pada
sampel quota, dacrah, sebanding, tidak sebanding dan
sampel optimun.

a) sampel quota yaitu setiap stratum yang ditentukan
berdasarkan sifat-sifat atau dri-cd paling dominan
ditentukan jatahnya secara geografis, sosial ekonomi,
politis, psikhologis dan sebagainya déngan jalan undian
atau ditentukan secara berfurut-turut sesuai pendapat
atau pertimbangan tertentu (jugment sappling);

b) area sample adalah snatu teknik penentuan sampel
dengan cara membagl suatu kawasan ddlam daerah-
daerah sebagai dasar untuk penarikan sampel;

¢) proportional sampel adalah suatu teknik penentuan
sampel yang diperoleh deéngan jalan mengambil se-
jumlah anggota dari strata masing-masing sehingga
seliap starata itu benar-benar diwakili, yang anggota-
nya seimbang dengan perbandingan besamya stratum
tadi;

d) disproportional sampel adalah pengambilan sampel
tanpa memperhatikan dan tanpa pempertimbangkan
stratum, tetapi hanya memperhatikan penyebaran dari
pada anggota strata tersebut;

e} optinum sampel adalah suvatu teknik penentuan
sampel yang hergantung pada jumlah individu dalam
masing masmg stratum, berdasarkan nilai standard
deviasi tiap stratum berdasarkan kepada perbedaan
biaya maksimum dalam memasukkan satu individu
kepada sebiap stratum yang akan jadi sampel
(Kamaruddin 1984 : 184).

sampel bertujuan (purposioe sampel) adalah pengambilan

sampel yang di dasarkan pada sifat-sifat, keadaan-

keadman, cir-ciri tertentu yang dipandang mempunyai
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4)

6)

sarigkut paut yang eral dengan ciri-citi atau sifat-sifat
populasi yang diketahui sebelumnya.

sampel kembar/ganda (doubel sample), tripel sample,
sampel majemuk  (multipel  sample)  adalah suatu
penentuan sampel dengan cara pengulangan untuk
mereka, yang karena suatu hal angketnya tidak kembali
atau informasinya tidak diperoleh ataukah sampel
pertama yang dianggap kurang memuaskan, maka untuk
nemenuhi  jumlah  sampelnya  harus  dikirimkan
seperanghat angket kembali untuk kedua kalinya, ketiga
kalinya atau banyak kalinya.

sampel rumpun atau kelompok (cluster sample) adalah
suatu cara penentnan sampel dengan mengadakan
satuan-satuan sampel yang berupa kelompok-kelompok
individu (cluster) kelompok yang lebih kecil dinamakan
grouf atau area.

smow bl sampel vaitu pengambilan sampel dilakokan
seperti bola memggahndmg.. untuk pertamakalinya kecil,
larna-kelamaan menjadi besar, Artinya sampel untok
pertamakalinya kecil, seadanya yang melekat pada bola,
nanf:: dari }*ang kecil it dlkembmgkan sehinpgra menjadi
menﬂlm suatu tindakan kqahatarl-

sampel jenuh yaitn apabila sejumlah populasi juga
menjadi sampel karena dinilai sangatsedikit. '
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PENGOLAHAN DAN PENGANALISAAN DATA
(PROCESSING AND ANALIZING OF DATA)

A. Tujuan Data

Data adalah fakta-fakta atan keterangan-keterangan, infor-
masi-informasi yang sering dinvatakan dalam angka-angka atan
dalam ungkapan-ungkapan yang digunakan sebagai sumber
rujukan atau bahan dalam menentukan kesimpulan dan membuat
kesimpulan. Oleh karena itu, tujuan adalah sebagai dasar obyektif
didalam membuat keputusan.

Tujuan data dapat dilihat secara jelas dan terperingi dalam
pengertian data itu sendifi yang pada mulanya data itu berarti
sesuatu yang diketahui, kemudian berkembang dalam pengertian
sebagai berikut:

1 informasi yang diterima sebagai dasar untuk INETIyuSUn
proposisi, postulat, deduksi, kesimpulan, pembukiian, dan
sebagainya. Informasi itu mungkin merupakan seperangkat
ukuran yang ditujukan analisa: statistik, atag merupakan
susunan geometrik bersama dengan asumsi-asumsi tertentu
ataukah terdiri atas seperangkat premise yang menjadi dasar
argumentasi yang logis; '

2. setiap tingkat ketinggian yang diambil adalah mendapatkan
titik referensi. (rujukan) untuk pengukuran ketinggian itu.

Dari pengertian tersebut akan nampak bahwa data itu berasal
dari fakta yang terpilih, telah diselidiki, atau telah direkam, di-
gambar dan ditulis untuk dijadikan bukt (alasan) dalam peng-
ambilan kesimpulan, atau dasar obyektif didalam pembuatan
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keputusan, Hal tersebut sesuai dengan prosedur kerja ilmish
sebagat berikut:
a. pengumpulan fakta, sebagai bahan data;
b, deskripsi fakta, artinya sebagai fakla yang telah terkumpul
disusun merupakan rentetan data yang telah tertulis;
¢. Klasifikasi fakta, artinya fakta dan data yang ada dipisah-
pisahkan atau digolong-golongkan antara yang barsamaan
dengan yang tidak bersarmaan;
d. analisa fakta, artinya mencari sebab kenapa terjadi persama-
an dan perbedaan;
e. membuat suatu Kesimpulan atau pengambilan kepulusan
berdasarkan hal-hal tersebut di atas,

Pada pengumpulan data diperlukan ketelitian atau kehati-
hatian karena tidak semua sumber dapat memberikan data yang
antentik. Jika kurang hati-hati dengn penilaian sumber-sumber
data, bisa mengakibatkan hasil risetnya menjadi sia-sia; tidak ada
artinya cleh karena data menjadi bagis pengambilan kesimpulan,
Perlu diupayakan untuk mengumpulkan data sebanyak-banyak-
nya karema semakin banyak data semakin besar (tinggi) taraf
keyakinan yang diletakkan, sebaliknya semakin sedikit data, maka
akan semakin ketil keyakinan yang dapat diletakkan pada
kebenaran dan ketelitian daripada kesimpulannya. '

B. Pengplahan Data

Data vang telah dikumpul, belum memberikan arti apa-apa
bagi tujuan penelitfian, karena belum dapat menarik kesimpulan
bagi tujuan peneliiarmya, disebabkan data yang dikumpul itu
masih msempal:an bahan mentah yang masih perlu diclah lebih
dahuln demi terwujudnya validitas dan réleabilitas. Kemudian
dissjikan dalam bentuk tabe!-tabe! guna kepentingan analisa. Peng-
olahan data mungkin dikerjakan dengan tangan atau dengan
mecanical devices seperti mesin komputer dan alatelectronik lainnya,

Kegiatan pengolahan meliputi editing, coding dan fabulating
yang secara ringkas akan dijelaskan sebagai berikut:

1. Editing
Data yang masuk (raw daln) diperiksa apakah ada kekeliruan
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dalam pengisiannya, barang kali ada yang tidak lengkap, ada
yang kurang tepat, palsu dan keliru serta ada vang tidak konsisten
dan sebagamya. Pekerjaan mengoreksi, memeriksa, membetalkan
dan mengecek itulah yang disebut editing. Mengedit dapat dilaku-
kan di tempat penelitian (field edifing) ateupun di kantor pusat
(office editing) dengan harapan akan dipercleh data yang valid dan
releable, dapat dipertanggungjawabkan sesuai dengan kenyataan
vang ada. Dengan demikian, dalam editimg ini  dilakukan
pembetulan data yang keliru, menambabkan data yang kurang,
melengkapi data yang belum lengkap (membuang, mengpant,
memodifikasi).

Adapun yang perlu dicek adalah:

a. dipenuhi tidaknya instruksi sampling, dalam arti apakah
responden yang diinterviu sesuai dengan syarat-syarat
dan ketentuan yang telah ditetapkan;

b. dapat dibaca atau tidaknya raw dats, maksudnya jika
terdapat tulisan atau singkatan umpamanya, yang tdak
jelas, maka harus dikembalikan kepada interriives untuk
menerangkannya;

¢. kelengkapan pengisian, dimaksudkan bahwa mungkin
terdapat bagian yang kesong (tidak diist); apakah berarti
tidak ada jawaban ataukah responden menolak memberi-
kan jawaban. Hal tersebut perlu ditanyakan kembali pada
thieyotuee;

d. keserasian (consistency) maksudnya bahwa apakah tidak
ada hal-hal yang saling bertentangan, misalnya tidak
kawin, tetapi pada kolom jumlah anak terdapat jawaban
empat orang isteri, hal ini tidak kensisten, oleh karena itu
perlu ditanyakan kembali oleh infreviver;

e. apakah isi jawaban dapat dipahami. Misalnya terhadap
pertanyaan open  guestions, karena jawabannya panjang
sehingga inferviwee menyingkatnya:

2. Coding

Yang dimaksud dengan cading yaitu pemberian tanda simbol
atau kode bagi tiap-tiap data yang termastik dalam kategori yang
sarna. Tanda itu dapal berupa angka atan huruf, misainya:
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Statns usaha = Usdha pokdke..nnnnniammnid
Usaha SAmpmgan .. .....cceesivsmssssae

Jika status usaha saudara ini pokok, apa usaha sampmr;atmva 7
TR S e R e et LA
Pegawat........

PRBANR s S aiEe
B30 1 R ¢

Jika pada jawaban telah diberikan sebelumnya; maka jawaban itu
disebut jawaban precoded (terdapat pada pertanyaan yang telah
diberi berbagai altenatif jawaban). Inferotwer disini tidak sekedar
mencatat jawaban responden, tetapl juga terkadang  harus
menafsirkan dan menggolongkan (mengkategorikan) jawaban itu.
Misalnya :

P : Bagaimana kesan saudara terhadap kebersihan kota ini ?

j: Bersih sekali
Bersih B A AN T By oo e M A eSO 1 1)
Cukup berisih et ssmssesessmmanispisssssiininirsmren (3
Kotor R T e e e O
Kotor sekali R oo SR PR S .
Tak dapat mfngatakan P A TR TIPS S SPORT |
Tak bersedia mﬂqawah

Kategod yang cocok v.mtu]: 04 atau 05 lergantung pada anggapan
mierorwer.

Jelaslah bahwa mengkoding yaitu mengaktegarisasikan data
dengan cara pemberian kode atau simbol menurut kriteria vang
diperiukan pada daftar pertanyasn apar dapat ditabulasikan.
Pekerjaan editing dan cpding dapat dikegakan oleh orang yang
sama {gditor dan coder).

3. Tabulating

Data yang telah dihitung aken diatur menurut golongan,
sifat, atau defenisi tertentu, olek karena ftu diperlukan kegiatan
untuk menyusun behan mentah itu menurut karakterisitik yang
telah disepakati atau menurut perjanjian.
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Jawaban-jawaban yang serupa dikelompokkan dengan cara
yang teliti dan teratur, kemudian dihitung dan dijumlah berapa
banyak peristiwa/gejala/items yang tertnasuk dalam suatu
kategori, Kegiatan tersebut dilaksanakan sampai terwujud tabel-
tabel berguna, terutama pada data kuantitatif.

Dalam merine bagaimana tabulasi itu harus dibuat (rencana
tabulasi) maka akan diperlukan dummy tables (contoh atau model
model tabel) vaitu tabel-tabel yang lengkap dengan judul, kolom-
kolom serta ketérangan di dalamnya, Terkadang suatu tabel yang
terperindi tidak dapat Jangsung dibuat, sehingga vang dikerjakan
lebih dahulu adalah tabel-tabel umum. (general tables).

Adapun proses tabulasi biasanya mengikuti hambalan
sebagal berikut :

a. menyusun sistim klasifikasi. Biasanya garis besar skema
Klasifikasi ditentukan dan didefinisikan sebelum data
terkumpul, meskipun kerapkali tidak diselesatkan dengan
nyata sampai data itu terhimpun selurchnya. Klasifikasi itu
ditelapkan berdasarkan masalah dan sifat data tersebut,
dengan demikian penyusunan kelas-kelas tersebul harus
berdasarkan kriteria yang pasti;

b. selanjutnya kasus-kasus individual yang dihimpun, dipilih
dan dihitung. Banyak macam pengaturan data itu menurut
tabel yang akan kita gunakan seperti tabel frekuensi, tabel
klasifikasi dan mbel korelasi.

1) Tabulasi Frekuensi.
Tabulasi frekuensi adalah suatu cara pengelompokkan
data menurnt kuantitasnya  (besamya, jumlahnya dan
luasnya) yaitu mengatur data yang sejenis, yang samia
atau yang termasuk dalam suatu kelompok.

2) Tabulasi Klsifikasi.
Data yang sudah terkumpul belum memberi arti apa-apa
bagi seorang peneliti karena belum dapat dilakukan
analisa, evaluasi atan mterpretasi Olehnya itu terlehih
dahulu harus diadakan suatu pengelompokkan atau peng-
golongan data secara sistimatis dan terperinci menurut
kplasnya, mengadakan klasifikasi berarti memecah-mecah
atau memisgh-misahkan keseluruhan data ke dalam
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bagian-bagian atau kelompokoya. Tujnan klasifikasi data

adalah untuk mengetahui persamaan, perbedaan dan

seberapa jauh luas variasi dari suatu gefala sosialnva.

Klasifikasi data dapat digolongkan atas:

a) Klasifikasi kronologis ‘atan temporal (menit, hari,
minggr, bulan, tahun dan lain-lain);

b) Klasifikasi geografis. (negara, daerah, regional, kota
desa, kampung dan sebagainya);

¢) Kualifikasi kualitatif dan atributif (jenis kelamin,
pekerjaan, status marital, kebangsaan dan lain-lain);

d) Klasifikasi kuantitatif (besarmya, jumlah, luasnya).

3} Tabulasi Korelasi

Korelasi adalah hubungan antara dua gejala atau lebih

yang sedang diteliti. i antara kedua gejala itu diperkira-

kan terdapat hubungan saling pengaruh-mempengaruhi

seperti: kejahatan anak-anak dengan kerctakan keluarga-

nya, kondisi kesehatan dengan lingkungan perumahan,

bunuh diri dengan penyakit jiwa, penghasilan keluarga

dengan tingkat kesehatan keluarga, pendapatan dengan

tingkat pendidikan, umur perkawinan dengan tingkat

kelahiran dan sebagainya.

Jelaslah bahwa tabulasi adalah hasil kegiatan (aktivitas) dalam
proses statistik yang merupakan susunan data menurut lajur atau
klasifikasi tertentu.

Penigolahan data berarti melakukan pemeriksaan kembali
sebelum data itu dianalisa, hal itu perlu untuk menghindarkan
terdapatnya hal-hal yang tidak diinginkan seperti kekeliruan atan
ketidak benaran terhadap data, yang pada sumbernya disebabkan
karena tidak beresnva alat ukur, tidak telitinya orang yang
membaca alat-alat, tidak lelii dalam melakukan pencatatan,
demikian juga data yang mencurigakan karena penjawabnya
berbohong, petugasnya ceroboh, malas dan bersifat masa bodoh
dan sebaginya sehingga menghasilkan data yang kurang dapat
dipercaya dan kurang relevan (tidak tepat dan tidak mengena)
padahal berhasil atau tidaknya suatu penelitian sangat bergantung
pada tiga faktor sebagai berikut :
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a. jumlah dita yang relevan;
b. penggunaan tehnik pengumpulan data secara cepat;
¢. pengolahan (pengukuran) dats secara mantap.

Dengan demikian untuk memperoleh data yang valid dan
rcleable maka akan diperlukan adanya tehnik dan keterampilan
serta peralatan yang sudah ditera (distandardisasikan) seperti
meteran untuk mengukur panjang, barometer unuk mengukur
tekanan udara, termometer untuk menstapkan suluy, lest intele
gensi yang standardisasikan oleh Binet Simon untuk mengukur
kecerdasan, (est Rocscach untuk menentuka kesulitan-kesulitan
pribadi, test achievement untuk menentukan hasil belajar dan lain-
tain dari hasil pengukuran yang sifatnya relatif sangat obyektf.

C. Penganalisaan Data

Pada hakekatnya editing, coding dan tahuleting adalah
merupakan Hitk muola dari pekerjuan analisa, karena apa yang
dianalisa dan diinterpretasi itu pada dasamya harus bersumber-
kan dar data yang dikumpulkan dan diolah lebih dulu. Hal jtu
dilakekan karena tujuan analisa didalam penclitian adalah
menyempitkan dan membatasi perlemuan-penemuan  hingga
menjadi suato data yang teratur, tersusun dan lebih berarti.

Analisa adalah merupakan proses untuk menemukan
jawaban atau mendapatkan pemecahan dari perfanyaan atan
permasalahan yvang telah dirumuskan sebelumnya. Analisa data
pada ‘dasarnya dapat dilakukan dengan dua cara yaitu non

1. Analisa non statistik dilakukan dengan membaca tabel-tabel,
grafik-garafik atau angka-angka yang tersedia, kemudian
melakukan urajaan dan penafsiran. Analisa non statistik
disebut juga dengan analisa kualitatif, analisa isi atau analisa
pembahasan karm‘f.a analisa itu dimaksudkan:

a. menurjukan kembali angpapan-anggapan yang telah

diberikan dalam teor; '

b. merapakan eksplorasi (penemuan) untuk mengembang-

kan problematik vang diserahkan untuk diteliti. Dengan
demikian akan menciptakan hipotesa-hipotesa baru serta
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petunjuk-petunjuk untuk membuktikan hipotesa, Kesim-
pulan yang dihasilkan harus logis dan bersifat dialekis
dalam arti harus mampu mengemukakan prinsip-prinsip,
dalil-dalil, teori-teori vang dibandingkan dengan kenyata-
an yang diketemukan, lalu diambil urain yang merupa-
kan sintesa (penggabungan). Dengan demikian jelaslah
bahwa analisa non statistik adalah berdiri sendiri dan
dapat dipakai dalam menganalisa landasan teori dan
penetapan metodologi.

<. Analisa statistik yang memakai angka dan simbol matemnatik
untuk menuturkan abstraksi, dalam arti menganalisa data
menurut dasar-dasar matematik atau statistik,

Satatistik mempunyai arti sempit dan arti luas yaitu:

a. pengertian sempit yaitu dipergunakan tmtuk menumnjuk
semua kenyatsan yang berwujud angka-angka tentang
sesuatu kefadian khusus seperti statishk lalu lintas, nikah
talak dan rujuk, kelahiran dan kematian, impor dan
ekspor, penerimaan mahasiswa dan lain-lain sebagainyd;

b, pengertian luas yaitu suatu tehnik metodologi atau cara-
carg ilmigh yang dipersiapkan wntuk mengumpulkan,
nienyusun, menyijikan dan menganalisa data penelitian
vang berwujud angka-angka.

Sebagad ilmu, statistik berpautan dengan metode-metods
untuk menghadapi masalah. Sedangkan sebagai seni, statistik
berhubungan dengan penerapan metode-metode dan hasil-hasil-
nya terhadap sejumliah kemungkinan. Dengan demikian, statistik
dapat diartikan ke dalam berbagai definisi, sebagai berikut:

a. sekelompok angka yang menerangkan sesuatu yang tolah
tersusun ke dalam bentuk daftar, atau telah terlukiskan
ke dalam bentuk grafik atau dalam berntuk lainnya;

b. himpunan yang terdiri atas cara-cara dan aturan-aturan
tentang pengumpulan, analisa, penafsiran dan kesimpul-
an mengenai data yang berbentuk angka;

¢. bilangan yang melukiskan sifat data.

Lebih dari itu statistk diharapkan dapat menyadiakan
dasar-dasar yang dapat dipertanggung jawabkan untuk menarik
kesimpulan yang benar dan untuk mengambil keputusan yang
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tepat.sebagaimana yang dikemukakan oleh Croxton dan Cowdon
bahwa : Statistik adalah sebagai metode guna mengumpulkan,
mengolah, menyaiikan, menganalisa dan menginterpretasi data
yang berwujud angka. Interepretasi yang dimaksudkan ailalah
penarikan kesimpulan dari hasi] analisa vang dilakukan atas dasar
data kuantitatif,

Pembugian Statistik

Statistik pada dasarnya dapat dibagi atas:
L statistik  deskripsi yaitn ilmu  statistik yang membzhas
penyusunan data dalam daftar, grafik, diagram dan tampakan
lainnya dengan menjelaskan waktu dan tempat berlangsung-
hya suatu penstiwa, membicarakan tohnik untuk mengumpul-
kan dan menyederhanakan angka-angka peng-amatan serta
mengemukakan kegiatan-kegiatan penganalisaan dan penaf.
siran terhadap data, namun tidak berkenan meramal, membuat
keputusan serta menarik kesimpulan umum (generalisasi). I
sebul stasictik deskriptif karena dengan mengorganisir dan
menganatisa data kuantitatif itu akan diperoleh gambaran yang
teratur dar suatn peristiwa;
stasistik inperensial vaitu ilmu stagislik yang mempelajari hal-
hal yang berhubungan dengan penyusunan, penganalisaan,
penafsiran dan peramalan dari data tersebut, dengan demikian
kegiatan stasistik inferensial adalah berhubungan dengan
pembuatan kesimpulan mengenai populasi, Seperti melakukan
penafsiran tentang karakteristik dari pada populasi, pembuatan
prediksi, menentukan ada tidaknya korelasi, ‘antara karak-
feristik populasi dengan pembuatan Kesimpulan secara umum
mengenai populasi. Disebut stasistik Inperensial  (induktif)
karena memberikan cara bagaimana menarik kesimpulan
mengenal dri-ciri populasi tertentu berdasarkan hasil dari
analisa serangkai sampe! vang diambil dari populasi tersabut
serta memperoyeksikan hal yang telah diketahui kepada hal-
hal yang belum diketabmi,
Ciri-cirt Pokok Stasistk

1. Bekerja dengan angka-angka,
Angka dalam stasistik mempunyai dua arti:
4, angka sebagai jumiah yang menunjukan frekuensi;
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b. angka yang memumjukkan nilai atau harga, hal menyimbol-
kan/mewakili sesuatu kualitas seperti: angka Kecerdasan,
nilai sekolah, harga kebajikan.

1a bersifat obyektif.

Remja statistik menutup pimtu bagi masuknya unsur-unsur

subyeltif yang dapat menyulap keinginan menjadi kenyataan

(kebemaran). Oleh karena itu statistik sebagai alat penilai

kenyataan tidak dapat berbicara lain kecuali apa adanya.

. Ia bersifat universal.

Universal dalam arti dapat digunakan hampir dalam semua
bidang penyelidikan dengan keyakinan yang penuh.

Landasan Kerja Pokok Statistik

1. Variasi- [idasarkan atas keyakinan atas kenyataan balwa
saseorang penyelidik selalu menghadapi  gejala-gejala yang
bermacam-macam,gejala-gejala yang bervariasi #tu baik dalam
jenis maupun dalam tingkatan besar kecilnya,

2. Reduksi: Memberi kesempatan kenapa penvelidik untuk
menyelidik hanya sebagian saja dari gejala atau kejadian dengan
menggunakan sampling study.,

3. Generalisasi: Walaupun penyelidikan hanya dilakakan terhadap
sebagian sija, namun kesimpulan dari padanya akan dikena-
kan {diperuntukkan) bagi keselurshannya, dimana kejadian
atau gejala itu diambil.

Keistimewaan Statistil

1. Stalistik adalah salah satu metodalogi yang memperhitungkan
besar kecilnya keselahan generalisasi (genevalization errors),

2. Statistik sanggup memikul tiga tugas penting dari ilmu penge-
tahuan yaita:

a. menerangkan gejala statistik deskriptif;
b. meramalkan kejadian statistik inferensial;
c. mengoentrol keadaaan,

3. Penyajian dats statistik dilakukan secara:
2. teratur; ¢. memberi gambaran yang tepat;
b. mudah dimengerti; d. singkat.

'.I

L
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Atau dengan kata lain, statisti mempunyai ciri-ciri unik:

‘a. berguna, patuh, dan tepat; ¢. bisa diukur;

b. jelas dan gamblang; d. bisa diperbandingkan.

Bentuk penyajian data yang siatistik:

a, tabeltabel; c. diagram;

b. grafik-grafik; d. perumusan tékstular:

analisa/kesimpulan

Fungs: Metode Kuantitahif (Statisal)

Secara efisien menghimpun, mengolah dan menganalisa data

X

4.

penelitian, terutama di dalam penerapan perencanaan penelitian
EUWE}'.

Dengan mengadakan kuantifikasi, secara relatif lebih mudah
untuk mengadakan studi  perbandingan dan  menarik
generalisasi

Lebih mudah menerapkan metode induksi, terhadap hasil
penelitian.

Metode kuantitatif lebih tepat diterapkan untuk menguji hipo-
tesa terutama didalam penelitian yang bersifat eksplonatoris.

Keumtungan Menggunukan Metode Statistik

1.

=

154

Statistik memu ngkinkan deskripsitentang sesuatusccara eksak,
simbal-simboel verbal lebih efisien dari pada bahasa verbal
Contohnya, dalam sampel terdapat Iaki-laki sebanyak 40 orang,
dan wanita 29 grang, jadi jumlahnya : 89 orang, pada umumnya
mereka berumur antara 12 s/d 19 tahun dengan tngkat
kecerdasan normal,

Statistik memungkinkan seseorang untuk bekerja sevara eksak

dan pasti dalam proses berpikir, meskipun tidak mutlak,
namun dapat menetapkan sampai tirighkat mana kesimmpulan
tersebut benar (bersifat obyektf, idak menyatakan kecualt apa
adanya, tidak ada penyeludupan dan penipuan).

Peneliti dapat memberikan rangkuman hasil penelitian dalam
bentuk lebih berarti dan lebih ringkas, karena memberikan
aturan-aturan tertentu,

Dapat menarik kesimpulan umum (membentnk konsep-konsep
dan generalisasi),

Memungkinkan untuk mengadakan ramalan (prediksi).<
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A. Keran gka Laporan

Hasil penelitian yang disusun secara tertulis adalah karya
ilmizh yang langsung atau tidak lengsung mutunya di pengaruhi
aleh cara menyajikannva. Untuk ity perlu mendapat perhatian
dari seorang penyusun laporan penelitian, terutama mengenai
kerangka dan tata tulis yang di perpunakan, Kedua hal ini akan
mendukung yang positif terhadap isi laperan yang disampaikan
secara tertulis, bilamana dilakukan secara tepat dan konsisten.

Menyusun I-:Erangkaunmk suatu karya ilmiah, sama halnya
menyustn sebuah kerangka bangunan, Kerangka itu menjadi pola
pokok vang sangat mencntukan bentuk terakbr dari suatu karya
tulis. Kerangka yang sistimatic dan logis menunjukkan hubungan
anfara satu bagian dengan bagian lainnva secara baik dan logis
pula, Kerangka yang baik selaly memperlihatkan suatu sistimatika
tertentu sesuai sudot pandang tertentu. Jarang sekali terjadi, kalau
tdak dapat dikatakan tdak pemnah teérjadi seorang penulis
langsung menuangkan pikirannya secara teratur, terperinci dan
sempurna di atas kerfas (kanvas), tetapi pada umumnya penulis
memulai aktivitasnya dengan miembuat suaty kerangka (rencana
kerja, bagan, pala garapan, outline atau sistimatika) yang sehap
saat dapat mengalami perubahan, perbaikan dan penyempurnaan
sesual kerangka yvang dikehendalq Kerangka laporan hasil
penelitian pada dasamya terdiri darj figa bagian sebagai berikut

1. bagian pembuka {awal);
2. bagian pokok(isi);
3. bagian pelengkap (akhir),
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Bagran pembuka (awal) dan bagian pelengkap (akhir) tidak
largsun,g mengenai hasil penelitian tetapt hanva sebagai keleng-
kapan untuk mempermudah memahami bagian isi dari laporan
penelitian ilmiah Bagian pokok (isi) disebut juga Bagian Int,
Larena mencakup selumh uraian tentang proses penelitian dan
hasil-hasilnya. Oleh karena ity baglan ini harus mampu
mengambarkan pola berpikir ilmiah atau alamish vang dilakukan
oleh peneliti dalam memecahkan masalah penelition yang di
hadapinva. Pola berpikir itu secara garis besamya tergambar di
dalam sistimatika yvang dipersunakan dalam bagian inti suatu
{aporan penelitian:

1. Bagian Pembuka (Awal)

Sebagaimana dikatakan di atas bagtan ini tidak menyang-
kut isi laporan yang terdiri dari proses dan hasil penelitian. Bagian
ini bermaksud memberikan gambaran wmum mengenai laporan.
Oleh karena itu, di dalamnya tercakup bahan-bahan preliminer
sebagai berikut:

a. halﬂman]udul,
1:: halaman persetujuan (kalau ada);

¢. halaman pengesahan (kalau ada);

d. halaman motto dan persembahan (kalau ada);
e halaman pernyvataan keaslian;

f. halaman kata pengantar;

#. halaman daftar isi;

h. halaman daftar tabel (kalau ada);

1. halaman daftar gambar dan grafik (kalau ada);
v. halaman daftar transliterasi (kalau ada);

k. halaman daftar singkatan (kalauada);

I. halaman abstrak

Halaman “judtl” terletak pada bagian terdepan sebagai
kulit atan halaman luar schush laporan. Pada halaman ini
dicantum-kan judul penelitian secara lengkap (biasanya di cetak
dengan huruf besar semyanya yang ukurannya disesuaikan
dengan parjangnya judul). Di bagian bawah judul secar berturut-
turut dicantumkan; kalimat singkat tentang sifat atau jenis laporan
(misalnya Skripsi diafukan untuk dan seterusnya}, nama penyusun
atau team penyusun laporan, nama lembags, nama kota dan
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tahun penyusun laporan. Formatnya dibuat sedemikian Tupa agar
kelihatan tératur dan indah, mulasi dari judul yang teratas yang
letaknya simetris sampai naa kota dan tahun di bagian paling
bawah. Dibuat dalam bentuk kerucut (piramida terbalik), atau
bentuk piramida atau gabungan antara keduanya.

Halamart “persetujuan” ditempatkan setelah halaman judh|
dengan didahului satu halaman kosong. Halaman persetujuan
menkankan bahwa karya tulis tersebut telah diperiksa dan diper-
baiki sebagaimana mestinya, sehingga memenuhi syarat uniuk
diproses selanjutnya. Halaman persetujuan biasanya terdapat di
dalam laporan penelitian berbentuk skripsi dan atau disertasi
berupa persetujuan pembinbing-atau konsultan atan promotor.

Halaman “pengesahan” di tempatkan sotelah halaman pior-
setujuan bilamana Ralaman in memang perlu ada. Tetapi pada
umumnya halaman pengesahan menggantikan halaman persa-
tujuan di dalam suatu skripsi tesis dan atau disertasi yang telah
divjikan alau diseminarkan, sebagai laporan penelitian, Halaman
pengesahan dari Fakultas atau lembaga masing-masing, dan
halaman pengesahan Dewan Penguji bila mana d persyaratkan.
Dalam halaman pengesahari lembaga antara lain dicantumkan
kalimat: “ Diterima dan dj setujui untuk mengikuti ujian (hasil,
tertutup dan promosi) pada tanggal .. setelah  dilakukan
perbaikan, dan i bawahnya dicantumkan Dekan Fakultas...atau
Direktur program” Dalam halaman pengesahan, Dewan atau
Fanitia Penguji dicantumkan perkatgan “ Diuji pada Tanggal..””
kemudian di bawahnya diurutkan nama penguil disertai tempat

tanda tangan masing-masing,

Halaman “motto” dan persembahan sebaiknya ditulis dalam
satu halaman saja, yang formatnya dibuat sedemikian rupa agar
rapi dan indah. Biasanya motto ditulis di bagian atas sedang
petsembahan ditulis di bagian bawah halaman, Motio dipilih
ungkapan yang memiliki relevansi isi laporan atau masalah
penelitian, sedangkan persembahan ditujukan pada seseorang
atau beberapa orang yvang dapandang sangat berarti dalam
kehidupan penulis. Halaman motto dan persembahan biasanya
diletakkan setelah halaman pengesahan,

75



TARHAFAN DAN TANGKAH-LANGEKAH PENELITIAN

Halaman “pernyataan keaslian” hanya menekankan adanyva
pengakuan bahwa tulisan ini adalah karya penulis sendiri, bukan
duplikasi, tiruan, plagiat atau dibuatkan oleh orang lain yang
segara hukum, dapat menyebabkan batalnya gelar yang diperoleh.

Halaman “kata pengantar” yang i letakkan setelah
halaman-halaman tersebut di atas. Pada bagian teratas di tengah-
tengah halaman secara simetris di kiri dan di kanan, di cantumkan
KATA PENGANTAR dengan huruf besar tanpa tanda kutip atau
tanda baca yang lain. Kata pengantar berisi kalimat puji svukur
kepada Allah swt salawat kepada Nabi Muhammad saw.
poryataan penghargaan atay ucapan termah kasth pada berbagat
pihak yang telah membantu dalam melaksanakan penelitian
sampai selesainya laporan, harapan adanya saran dan kritik dan
pembaca guna penvempurnaan tulisan, serta harapan akan
manfaat tulisan tersebut. Sesuai dengan isinya halaman ini sering
pula di sebut halaman “Kata penghargaan’”, atau ” Penghargaan”.
Pemakaian istilah-istilah tersebut di atas, sangat tergantung pada
kebiasaan dan ketentuan yang berlaku pada lembaga masing-
masing. Kata pengantar tidak perlu bertele-tele, dengan uraian
yang panjang lebar, tetapi hendaklah dirancang secara efisien dan
efektif supaya tidak lebih dari dua halaman.

Halaman “daftar 1si” dimaksudkan untuk memberi gambar-
an secara menyeluruh tentang pokok-pokok yang dibahas dengan'
mencantumkan topik-topik yang terdapat di dalam laporan.
Sebagai satu kesatuan, di dalamnya dicantumkan topik dari
bagian pembuka dimulai dari halaman judul dan topik-topik
halaman berikutnya. Kemudian, diusul dengan topik-topik bab
dan sub yang terdapat di dalam bagian pokok (inti). Pada bagian
akhir dicantumkan topik-topik yang terdapat dalam bagian akhir
laporan terutama daftar kepustakadn dan lampitan-lampiran. Jika
ada, dicantumkan juga topik “indeks nama” dan “indeks masalah”.
Daftar isi berfungsi untuk membantu pembaca mengikuti uratan
uraian atau untuk mencari suatu uraian tertenta di dalam laporan
tersebut, karena di dalam daftar ind harus dicantumkan juga
nemor uret bab dan sub bab serta nomor halamannya.

Halaman “daftar tabel” ditempatkan setelah halaman daftar
isi meémuat semua judul tabel yang terdapat di' dalam laporan.
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Bilamana di dalam laporan tidak terdapat tabel, maka halaman ini
tidak perlu buat. Di tengah-tengah bagian atas dicantumkan kata
TABEL dengan hutuf besar selurubnya. judul tabel yang di
tuliskan di bawahnya harus ditulis lengkap seperti terdapat di
atas tabel masing-masing, disetlal pencantuman nomor halaman
dimana tabel itu dicantumkan dalam laporan.

Halaman "daftar grafik gambar” hanya dibuat bilamana di
dalam laporan memang terdapat grafik, gambar, diagram atay
lukisan, Pembuatarmya dilakukan sama seperti pembuatan daftar
tabel. Pada judul halaman ini dicantumkan perkatzan DAFTAR
GRAFIK DAN DAFTAR GAMBAR dengan huruf besar, Jika
jumlah masing-masing jenis itu cukup banyak, maka daftarnya
dapat di buat secara terpisah.

Daftar “{ransliterasi” terkadang ada perbedasn antara satu
lembaga perguruan tinggi dengan perguruan tinggi lainnya,
namun  persamaannya téntu lebih dominan apalagi dalam
penubisan transliterasi Inggeris. Untuk transliterasi Arab-Latin
pada umurnya berpedoman pada surat keputusan bersama
antara Menteri Agama RI dengan Menterd Pendidikan dan
Kebudyaan RI nomor 158 Tahun 1987 fentang Pembakuan
Pedoman Transliterasi Arab-Latin. Demikian juga beberapa
singkatan yang dibakukan adalal: swt sublonal wa ta'ale, s
sallallahn “alaili wa sallam, a.s, : ‘aloifd al-salam, H ; Hijrizh, M :
Masehi, Q5. .. .(.. ). :Qur'an, Surah. . ., ayat 4

Pada halaman “abstrak” ditulis lebih dahulu identitas
penulis yaitu: nama, nim dan judul karya tulis, kemudian dilanjut-
kan tujuan penclitian, jenis dan lokasi penelitian, metodologi
peneliti-an, hasil penelitian dan implikasi atau saran penelitian.

2. Bagian Pokok (Isi)

Bagain pokok biasanya terdiri dari bebarapa bab, yang
masih di bagi lagi menjadi beberapa sub bab, paragraf, dan
seterusnya di dalam bab masing-masing. Bab-bab yang terdapat
dalam bagian ini sekurang-kurangnya terdiri dari:

a. bab i pendahuluan; '
b. bab i berupa landasan teori;
. babiil tentang metode yang digunakan;
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d. bab iv hasil penelitian dan pembahasan, dan;
e. bab v penutup yang isinva adalah kesimpulan dan saran-
saran (rekomendasi atau tmplikasi),

Bab “pendahuluan” berisi antara lair: 1) latar belakang
penielitian (dihubungkan dengan masalah dalam arti sekaligus
mengutarakan alasan pemilthan maslah pentingnya, menarik dan
ketidaksesuaian antara das sain dengan das sollen), baik secara teorelis
maupun praktis); 2) perumusam masalah pokok dan sub masalah
penelitian; 3) tujuan penelitian (dihubungkan dengan pemecahan
masalah secara teoretis yang bersifat ilmiah dan yang praktis); 4)
hipotesa penelitian (hipotesa altarnatif atan hipotesa kenja; 3) fokus
atau ruang lingkup penelitian, vang antara lain mencakup tentang:
a) variabel penelitian, Baik dengan menge-mukakan semua
variabel maupun secara terpisah-pisah antara varabel bebas,
variabel terikat, variabel kontrol dan lain-lainnva; biasanya,
dibuatkan bentuk matriks; b) definisi atau penjelasan istilah, yang
memuat pengertian dari istilah-istilah yang terdapat dalam
hipotesa dan variabel penelitian. Pengertian yang dikemukakan
bersifat umum dan teoretis agar mandasari pengertian operasi-
onal. Oleh karena itu, istilah-istilah di dalam judul tidak perlu
selurahnya dijelaskan teratama yang tidak berhubungan dengan
data yang akan dikumpulkan termasuk di dalamnya kata peng-
hubung dan kata tempat; 6) kajian pustaka dilakukan untuk
memperkaya pengetahuan dan pengertian melalui hasil penelitan
sobelumnya dan buku-buikn yang relevan dengan judul tulisan; 7)
tujuan dan kegunaan hasil penelitian vang terkait dengan pengem-
bangan ilmu pengetahuan secara toretis dan praktis; 8) garis-garis
besar isi tolisan vaitu memuat pokok-pokek pikiran penulis
tentang masalah yang dibahas. Setiap bab diwakili satu paragraf
yang berisi pengertian atua penjelasan singkat dari setiap sub
bahasan dan bukan tekstualisasi dari outline atau komposist bab.

Bab “landasan teori® yang memberikan uraian-uraian
tepretis tentang beberapa aspek dari masalah penelitian, baik yang
menjadi landasan berpikir maupun tentang konsep-konsep yang
hendak diuji melaltsi penelifian, sebagal uraian-uraian yang
mendasari perumusan hipotesa. Landasan teori sifatriva mengurai-
kan tecretis menpgenai berbagi aspek yang berhubungan dengan
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Bab "hasil penelitian dan pembahasan”, sering juga disebut
bab penguraian atau tubuh karya tulis karena pada bab ini memuat
sefuruh hasil penelitian, seperti data dan pemecalian masalahnya.
Pada bab ini disuguhkan fakta dan data serta analisisnya terkait
persoalan-persoalan yang berhubungan dengan judul sorta harus
mampu menjawab segala persoalan secara rinci yang bertalian
dengan dengan pokok permasnhan atau pembahasan. Oleh karena
itu, penulis berkesempatan mengajukan secara terpering segala
argurnen yang membuktikan (mendukung) atan menolak sesuatu
pendapat (hipotesa) dengan selalu mempertimbanglkan tujuan dan
sifat tulisan, agar setiap hal yang diuraikan méndapattempat secara
proportional sesual dengan urgensi dan kedudukan permasalah-
annya: Untuk membukfikan ergumeny, analisa. tafsiran dan jawab-
an rincl maka disugohkan fakfa dan data dan digunakan kutiapan
yang relevan sesual dengan aspek-aspek pembahasan, namun
tidaklah berarti bahwa Ixaqr.. tulis itu hanya merupakan rangkaian
kutipan, tetapi fustru pemikiran, pendapat dan pandangan penulis
harus terlihat secara jelas. Untuk mengembangkan bahasan: 1),
diberi illustrasi kalimat topik, 2) diberi perincian secara spesifik
terhadap kalimat topik, 3) diberi definisi, 4) diberi perbandingan
dan analogi, 5) digunkana Klasifikasi, 6) ditunjukkan sebab-akibat,
7} digabungkan enam cara tersebut di atas.

Bab “penutup”. Bab kelima itu sering dijadikan bab terakhir
dari isi, sehingga disebut bab penutup, dalam bagian ini dimuat
xesimpulan dan saran-saran (rekomendasi, implikasi) yang berisi
araian {entang pengujian hipotesa (dengan tidak mencantumkan
kembali hipotesa), kesimpulan dari hasil pengujian hipotesa,
mplementasi dan atau implikasi serta saran-saran, Setiap uraian
itu dilakukan dalam sub bab yang terpisah. Kesimpulan adalah
hasil terakhir dari pengolahan data dalam bentuk generalisasi atan
konklusi yang menjadi pembuklian, pengujian atau penilaian
terhadap hal yang diselidiki. Dengdn demikian, k::m:npulan haras
memperlihatkan garis hubungan yang langsung dengan hipotesa,
problema dan judul secara objektif. Kesimpulan yang baik (positif)
adalah: 1) pernyataan tegas dan konsisten dari problema, hipotesa
dan tujuan penelitian, 2) bisa dipercaya, 3) dapat diverifikasi, 4)
statermen yang sederhana, simpel tapi jelas. Oleh karena ity, jangan:
) membuat generalisasi atau kesimpulan dari datz yang tidak
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hasil pinelitian dan berbagai buku yang relevan. Oleh karena it
bab ini harus sesuai dengan materi vang diuraikan di dalamnya.
Materi itu pada dasamya merupakan panjabaran secara lebih luas
dan mendalam dari kerangka “teori dan kerangka konsep” di
dalam “desain penelitian”. Dalam landasaatau tinjauan teoretis
indlah cukup banyak dapat diperpunakan kutipan-kutipan yang
relevan dengan aspel-aspek yang diuraikan. Kutipan itu hanya
hanva paht dimasukkan bilamana benar-benat relavan, baik umtuk
mendukung uraian, memperjelas, menegaskan atau menganalisis,
Akan tetapi, harus diusahakan agar uraian dalam bab ind tidak men-
jaci rangkaian kutipan atau sekedar merangkum tulisan beberapa
penulis dalam bentuk klipping, tetapi harus jelas pula pemdapat,
pemikiran dan pandangan penulis laporan sendiri.Pada Hnjawan
teoretis biasanya diakiun dengan kerangka pikir, vang menunjuk-
kanalurberpikir penulis darititik star hingga memecahkan masalah,

Bab tentang “metode” yang digunakan, berisi uraian tentang
metode yang dipergunakan dan prosedur penggunaannya melalui
penjelasan mengenai bentuk atau model penelitian yang dipilih
karena relevan bagi pemecahan masalah yang di hadapi. Di dalam
bab ini dikemukakan juga populasi dan samipel sebagai stumber
data serta tentang teknik dan alat pengumpul data vang diper-
gunakan, penjelasan tentang cara penggunaannya, validitas serta
releabilitasnya statistika yang diperguriakan dalam  analisis,
pengolahan data yang telah dikumpulkan (penyajian data, hasil
pexhitungan dan interpresinya). Mengenai uraian metode, teknik
dan alat pengumpul data serta analisa statistika sebaiknya diurai-
kan secara lebih mendetail agar jelas relevansinya dengan masalah
penelitian. Khusus mengenai populasi dan sampel hendaknya
dikemukakan tentang proses sampling yang relevan dengan
kegiatan penelitian. Selanjutnya, kerap kali diketengahkan tentang
persiapan dan pelaksanaan penelitian. Alat pengumpul data,
(angket, pedoman wawancara, daftar responden, daftar informan
dan perhitungan statiska dimasukkan di dalam Jampiran sebagai
kelenghapan. Dari uraian-uraian di atas jelaslah bahwa judul bab
i cukup disebut METODE YANG DIGUNAKAN dan bukan
METODOLOGI, karena uraian-uraianmya tidak dimaksud menge-
tengahkan pengulangan uraian buku metode penelitian sebagai
ilmu dan bukan juga pengulangan uraian-uraian buku statiska.
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Bab "hasil penelitian dan pembahasan”, sering fuga disebut
balr pemiguraian atau tubuh karya tulis karena pada bab ini memuat
seluruh hasil penefitian, segerti data dan pemecahan masalahnva,
Pada bab ini disuguhkan fakta dan dafa serta analisisnya terkait
persoalan-persoalan yang berhubungan dengan judul serta harus

mamptt menjawab segala perspalan secara rinei yang bertalian
dengan dengan pokok permasahan atan pembahasan. Oleh karena
itu, penulis berkesempatan mengajukan secara terperinci segaia
argumen yang membuktikan (mendukung) atan menolak sesuatu
pendapat (hipotesa) dengan selalu mempertimbangkan tujuan dan
sifat tulisan, agar setiap hal yang diuraikan mendapat tempat secara
proportional sesuai dengan urgensi dan keduduken permasalah-
annya. Uniuk membuktikan argumen, analisa, tafsiran dan jawab-
an rinci maka disuguhkan falita dan data dan digunakan Kutiapan
yang relevan sesuai dengan aspek-aspek pembahasan, namum
tidaklah berarti bahwa karva tulls itu hanya merupakan rangkaian
katipan, tetapi justru pemikiran, pendapat dan pandangan perutis
harus terlihat secara jelas. Untuk mengembangkan bahasan: 1)
diberi illustrasi kalimat topik, 2) diberi perincian secara spesifik
terhadap kalimat topik, 3) diben defirusi, 4) diberi perbandingan
dan analogi, 5) digunkana klasifikasi, 6) ditunjukkan sebab-akibat,
7) digabungkan enam cara tersebut di atas,

Bab “penutup”. Bab kelima itu sering dijadikan bab terakhir
dari isi, sehingga disebut bab penutup, dalam bagian mi dimuat
kesimpulan dan saran-saran (rekomendasi, implikasi) yang berisi
uraiant tenfang pengujian hipotesa (dengan tidak mencantumkan
kembali hipotesa), kestmpulan dari hasil pengujian hipotesa,
implementasi dan atau implikasi serta saran-saran. Setiap uraian
itw dilakukan dalam sub bab yang terpisah. Kesimpulan adalah
hasil terakhir dar pengolahan data dalam bentuk gencralisasi atan
konklusi yang menjadi pembuktian, pengujian atau penilaian
terhadap hal yang diselidiks. Denpan demikian, kesimpulan harus
memperlihatkan garis hubungan vang langsung dengan hipotesa,
problema dan judul secara objektif. Kesimpulan yang baik (positif)
adalah: 1) pernyataan tegas dan kensisten dari problema, hipotesa
dan tujuan penelitian, 2) bisa dipercaya, 3) dapat diverifikasi, 4)
statemen yang sederhana, simpel tapi jelas. Oleh karena itu, jangan:
a) membuat generalisasi atau kesimpulan dari data yang tidak
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cukup; b) merumuskan kestmpulan dari peristiva yang tunggal, o
mertmuskan dalil atau hukum hanya mengambil peristiwa yang
positif saja, d) menghapus pembuktian yang berlawanan dengan
opini atau teori-tweord sendiri, ¢) fanatik terhadap pertimbangan,
penilaian dan dugaan sendiri yang sangat subjektif, f) membuat
argumentasi dart analog-analog senwut (merasio-rialisasikan fakta).
Saran adalah petunjuk praktis dalam memecahkan masalah konkrit
yang sifatnya memberi sugesti (usul) perbaikan segera yang dituju-
kan kepada yang berwenang, schingga cirinya: 1) konsekwensi
dari Kesimpulan, 2) prakiis untuk memecahkan masalah selarjut-
nya, 3) dapat dilakukan dalam jangka waktu dekat (tidak terlalu
lama), 4) usul perbaikan ditujukan kepada pejabat/lembaga yang
terkait, 5) realistis dan beralasa (Kartini Kartono, 1983: 73-81).

3. Bagian Pelengkap (Akhir)

Untuk kelengkapan sebuah laporan penelitian disertakan
juga beberapa bahan yang langsung atau tidak langsung berhubung-
art dengan bagian isi. Bagian ini disebut bagian akhir yang walau-
pun sebagai bahan kelengkapan, tak dapat di pisahkan dari kedua
bagian sebelumnya sehingga merupakan satu kesatuan yang saling
melengkapi. Bagian akhir ini terdiri dari dua hal pokok yakni:

a. daftar bacaan (kepustakaan);

b. lampiran-lampiran {appendix) yang terdiri berbagai bahan
termasuk juga di dalamnya indeks nama (index of name) dan
massalah (index of subject) kalau ada.

Daftar bacaan (kepustakaan) disebut juga “daftar buku”
(bibliografi) atau “daftar ntjikan”. Daftar bacaan adalah kumpul-
an judul buky, naskah-naskah majalah, koran, diktat, bulletin dan
lain-lainnya yang dipergunakan dalam menyusun laporan, Daftar
buki hanya mencantumkan semua buku yang dibaca, sedangkan
daftar rujukan adalah menunjukkan sumber kutipan belaka.

Lampiran-lampiran terdiri dari salinan atau poto copy
berbagi bahan yang di pandang perlu untuk di ikut sertakan di
dalam laporan penelitian, untuk mempermudah pembacanya
memahami isi laporan. Beberapa di antarnya yang harus dilampir-
kan adalaly; alat pengumpul data (contoh aspek-aspek yang
diobservasi, pedoman wawancara, angket), perhitungan statistika
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validitas dan releabelitas, daftar mforman, daftar responden dan
curiculum vitze, analisa data dan bila mana mungkin poto copy
tabel kritik (critical value) yang dipergumakan. Di samping itu
terdapat pula beberapa bahan lainnya vang tidak mutlak untuk
dilamepirkan, seperti teks undang-undang, surat izin penelitian,
rekomendasi penelitian dari pejabat yang berwenang, gambar,
bagan atau denah lokasi peneliian dan halhal lain yang
dianggap penting yang berkenang dengan masalah penelitian. Di
samping bahan-bahan tersebut, walaupun masih sangat jarang
dilampirkan, seerang penyusun laporan dapat menyertakan juga
“indeks nama” dan “indeks masalah”. “Indeks nama” (fmdeks of
name) adalah daftar nama-nama tokoh atan penulis yang terdapat
di 'dalam isi laporan, tidak termasuk yang terdapat di dalam fiot
note, bagian pendahuluan laporan, daftar bacaan dan lampiran-
lampiran. Nama-nama itu disusun dalam urutan -aljad dengan
nmiembagi halaman menjadi dua jalur dalam pengetikannya.
Petunjuk nomer halaman nama itu dicantumkan, langsung ditulis-
kan di belakang nama tersebut masing-masing setelah tanda titik
koma. “Indeks masalah” (indeks of subject) adalah daffar sejumiah
topik yang di jelaskan dalam bentuk definisi, pengertian, kupasan
dan lain-lainnya yang terdapat di dalam isi laporan dianggap
penting oleh penyusun laporan. Topik-topik it disusun menerut
abjad dan diketik dua jalur pada satu halaman, walaupun bila
cukup banyak harus mempergunakan beberapa lembar halaman.
Petunjuk nomor halaman di mana topik itu ditemukan, dicantum-
kan langsung setelah topik masmg-masing setelah baca titik koma.
Kedua indeks ini dapat ditemukan pada buko-buku atau literatur
ilmiah yang ditulis dalam bahasa asing, terutama Bahasa Inggeris.
Memasukkan kedua indeks ini di dalam laporan penelitian; akan
memjadikan laporan lebih lengkap.

B. Tata Tulis Hasil Penelitian

Untuk memperlancar komunikasi ilmish melalui penyu-
sunan laporan penelitian atau bentuk-bentuk karya ilmiah vang
lain, harus digunakan tata tulis yang bersifat standar. Namun
harus dinkui babwa di antara tata tulis yang dipergunakan
dewasa ini pada beberapa lembaga, ternyata masih terdapat
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perbedaan-perbedaan, walauplm tidak bersifat prindipil. Oleh
kirena itu uratan di bawah ini pada dasarnya sekedar bermaksud
untuk dijadikan pedoman sementara yang dalam penggunaarmya
perlu diselaraskan dengan ketentuan ketentuan dan kebiasaan-

kebiasaan yang berlaku di lingkungan lembaga masing-masing.

Keseragaman tata tulis tidak berari untuk membatasi
kebebasan penyusunan laporan sebagai karya ilmiah. Keseragam.
an itu bukan berlenggn terhadap kebebasan berpikir dan kebebass
an menuangkannya secara tertulis sepanjang bersifat nh}naktd
Setiap pendapat, teorl, kritk, analisa dan lain-lainnya dalam isi
laporan sepanjang ditunjang oleh data yang diperoleh melalui
‘prosedur penelitian vang benar, patut dikemukakan dengan penuh
tanggung jawab. Dengan demildan berarti ditulis dengan penuh
kepupuran dan dikemukakan secara lengkap, tanpa didasari dengan
prasangka yang dapat menyesatkan atau dipotong-potong untuk
menguntungkan atau sekedar menyenangkan pihak-pihak tertentu.

Tata tulis yang seragam sebagai alal komunikasi ilmiah,
justru. merupakan dukungan vang positif terhadap kebebasan
ilmiah, karena akan mempermiudah penvampaian gagasan, baik
yang bersumber dari diri sendird maupun dari orang lain dan akan
memperlancar pembace mengikutinya. Disamping itu pemakaian
tata tulis yang baik, secara tidak langsung akan memberikan
gambaran juga tentang kematangan penyusun dalam berkecim-
pung di dunia ilmu pengetahuan dan penelitian. Kematangan itu
antara lain berkenaan dengan segi kejujuran dalam menempatkan
pendapat orang lain yang di pergunakan menytsun laporan, segi
keteliian yang memungkinkan laporannya dapat ditkuti secara
sistematik dan dari segi kemampuan mengemukakan pendapat
dan buah pikiran secara tertulis. Oleh karena itulah tidak
berlebihan bilamana dikatakan bahwa kedudukan tata tulisan
vang bersifat standar secara langsung atau tidak langsung ikut
serta menentukan mutu suatu laperan penelitian sebagai karya
ilmizh. Harus disadari bahwa laporan penelitian bukanlah cerita
pendek atau novel dan sejenisnya, yang jauh lebih bebas dalam
penggunaan tata tulis, tidak dapat dan tidak boleh dilemparkan
pada pihak lain misalnya pada juru ketik atau perusahaan
pengetik skripsi dan sejenisnya.
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1. Kertas dan Mesin Tik

Laporan penelitian sekurang-kuranya disampaikan secara
tertulis dengan diketik, dan munglkin pula dicetak sesuai dengan
dana yang dimiliki. Untuk itu kertas vang dipergunakan harus
kertas putih vang cukup tebal dari jenis HVS 80 mg, Letter (lebar
21,59 x tinggi 27.94 cm). Ukuran kertas yang dipergunakan harus
dari lembar pertama sampai lembar terkhir, berupa ukuran kuarto.
Bilamana di suatu lembaga sudah di kembangkan kebiasaan
mempergunakan salah satu ukuran itu, sebaiknva kebiasan itu
ditkuti. Pengecualian ukuran kertas ini hanya dapat diterima bila-
mana diperlukan untuk membuat tabel ataw gambar vang tidak
dapat diperkecil, sehingga terpaksa harus mempergunakan kertas
ukurannya lebih besar. Sehubungan dengan itu kertas tersebut
harus dilipat sedemikian rupa agar sesuai dengan ukuran kertas
pada halamanchalaman lain pada saat laporan masih tertntup.

Pada tahun delapanpuluan laporan diketik secara manual
sehingea sering timbul kesulitan dalam masalah kertas, apabila
laporan harus dibuat beberapa eksemplar. Untuk itu harus diussha-
kan agar hasil ketikan sctiap eksemplar tetap jelas agar mudah
dibaca, mengingat jumlah eksemplar atau rangkap untuk meng-
hasilkan ketikan yang jelas sangat terbatas. Oleh karena itulah jika
jumiah eksemplar yang diperlukan cukup banyak, dianjurkan
agar laporan tidak diketik seluruhnya, tetapi sebagian mungkin di
poto copy. Selain itu mungkin pula ditempuh dengan cara
menstensil atau mencetak sesuai kemampuan dana vang dimiliki.
Dewasa telzh digunakan komputer dengan program word processor
atau mesin ketik elekironik dengan menggunakan jenis font Times
New Roman atau Times New Ambic dengan ukuran besar 12 point
vang berwarna hitam.

2. Tata Tulis dalam Péngetikan

Pengetikan yang memenuhi syarat secara langsung atau
tidak akan mempengarohi mute laporan penelitfan, antara lain
karena dapat menciptakan komunikasi ilmiah yang lancar dengan
pembacanya. Pengetikan yang rapi dengan cara yang tepat,
memenuhi persyaratan dan mudah dibaca akan mempermudah
para pembacanya mengikuti seluk beluk buak pikiran yang telah
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ditnangkan secara tertulis di dalom laporan penelitian. Qlsh
karena itu pemakaian tanda-tenda tulis pads mesin ketik olel
penyusun laporan memegang peranan vang cukup penting, tidak
boleh diabaikan agar tdak menimbulkan kekecewaan dan
kegagalan-kegagalan yang seharusnya tidak terjadi.

Ketentiwm Unmum

Agar diperoleh hasil pengetikan yang rapi, setiap lembar
laporan harus miempergunakan ketentusn-ketentuan yang sama
secara konsisten. Bagian kertas ykuran folio yang beleh ditik
meliputih bidang 15 cm kali 25 em, walaupun ukuran itu sebenar-
nya masih dapat diperluas menpgingat ukuran kertas adalah 22 cm
kali 33 em. Akun tetapi sebaiknya ketentuan itu tidak dilanggar
atay diremehkan Ruangan kertas tersebut di atas di namakan
ruang ketikan, sedang ruang di sekitarnya di sebut ruang tepi.
Ruang tepi kertas dikosongkan, kecuali urtuk nomor halaman.
Lebar ruang tepi kertas diatur sebagai berikut:

1) ruang tepi kiri, lebar ampat sentimeter;
2) ruang tepi kanan, lebar tiga sentimeter;
3) ruang tepi atas, lebar empat sentimeter;
4) ruang tepi bawah, lebar tiga sentimeter,

Ketihan baris pertama pada setiap alinea seldlu dimulai
setelah 1,25 cm atau sekitar tuju ketikan dari margin, dengan jarak
dua spasi (exatly 24), kecuali kutipan langsung  lebih dari lima
baris, terjemahan al-qur’an dan hadis diketik satu spasi (exacly 12),
deéngan jarak 1,5 em dar margin, baik cara footnote ataupun innate,
dengan jarak antara satu kata dengan kata berikutnya satu ketukan
(lecuali proses automatic justification dalam word processor). Akhir
ketikan pada tepi kanan kertas harus lurus dari atas ke bawah.

Pengetikan sebelah atas kertas harus dimulai pada jarak 4 em
dari tepi kertas sebelah atas. Demikian pula pengetikan baris
terkhir harus diusahakan tepat pada jarak 3 cm dari tepi kertas
sebelah bawah, Oleh karena bilamana dalam satu halaman
terdapat beberapa kutipan yang di bagian bawahnya akan diirngi
dengan pengetikan foot note, maka harus disediakan ruangan yang
cukup agar baris terakhir dari satu atay lebih ‘foot nofe yang
dicantumkan tetap berjarak 3 cm dari tepi kertas sebelah kanan.
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Nomaor Halaman

Untuk memberikan nomor huridf urut halaman dipreuna-
kan dua fenis angha, yakni angka Romawi keril dan Angka Biasa.
Angka Romawi kecil (iiivxi dan seterusnya) diper-gunakan
untuk nomor urnt halaman Bagian Pembuka dalam scbual
laporan penelitian. Nomor halaman di hitung dari halaman judul
(bukan kulit halaman) dengan nomor i, sampai pada ‘t._l;;m.m kata
pengantar, yang dicantumkan pada bagian bawah di tengah.

Intuk bagian pokok (ist) digimakan angha biasa di mulai pada
halaman Bab 1 atau Bab pendahuluan sampai Bab penutup. Untuk
halaman yang mengandung judul Bab nomor halaman di
tempatkan pada bagian bawazh kertas tepat di tengah-tengah
dengan jarak dua atau tiga cm dari tepi ng'l:as sebelah hawah.
Untuk halaman-halaman lain vang ‘-id;t}'. mengandung judul bab,
nomor halaman dengan angka biasa di tempiatkan @i sudut kanan
atas, di atas baris kalimat pertama antara dua atau tiga spast baris
yany letaknya dan pinggir kertas sebelah kanan kurang lebih 3
cml. Bemua nomor halaman ditik tampa tanda-tenda  tulis yang
lain, seperti tanda garis penghubung kecil, tanda kurung, tanda
kutip, tmlc., ndasams dengan dan lain-laimnya.

Untuk bagian (Pelengkap) Akhir laporan nomor halaman
tetap mempergunakan angka biasa. Halaman Daftar buku nomor
halaman di tempatkan di bawah seperti nomor halaman lembar
kertas yang mengandung judul bab. Kemudian pada lampiran-
lampiran diberi nomor urut Rumawi besar, sehingga halaman
lampiran yang pertama meneruskan nomor wurut halaman
tersebut. Nomor halaman untuk lampiran-lampiran selurahnya
diketik di sudut kanan kertas sebelah atas.

Penggunamr Huruf Besar

Huruf-huruf besar (ABCKLOFP dan seterusnya) diper-
gunakan untuk seluruh: Judul, perkataan BAB, Judul bab,
Perkataan TABEL, DAFTAR 18], KATA PENGANTAR, DAFTAR
GRAFIK DAN GAMBAR, TABEL, DAFTAR BUKU dan
LAMPIRAN.

Huref besar dipergunakan juga secara kapitalisasi untuk
menuliskan judul Sub Bab (yang dicetak miring) dan Judul
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Paragral (tampa gans bawzh). Penggunaan huruf besar hanya
pada hurufl pertama dar setiap perkatsan dalamy kalimat ita,
kecuali untuk kata-kata penghubung (seperti dan, dengan, atan,
pada dan lain-lain) tetap diperpunakan huruf kedil.

Penggunaan huruf besar yang lam adalah dalam pemberian
nbmor uril Sub Bab di dalam satu Bab. Sedang nomer urut Bab
mempergunakan angka Romawi  Besar, di lanjutkan dengan
nomor urut sub bab mengpgunakan huref besir A, B, C dan
seterusnya secara alfabelis, di dalam bab masing-masing.
Demikian Juga harus diperhatikan penggunaan huruf besar yang
lazim dalam bahasa Indonesia, terutama untuk huruf pertama
awal kalimat, nama orang, nama tempat (kota) dan lain-lainnya,

Beberapa Eetentuan Pengetikan

1. Pengetikan Judul
Judul Laporan Penelitian; semua judul Tabel dapat diketik
dalam berbagai model sebagai berikut:

a. model piramida terbalik
Bila judul lebih dari satu baris, untuk baris kedua dibuat
lebih pendek dari banis pertama di atasnya, baris ketiga lebih
pendek dari baris kedua dan seterusnya, sehingga berbentuk
piramida terbalik. Baris kedua dan seterusnya harus dibuat
sedemilGan rupa sehingea bagian kiri kanan baris tersebut
simetris,

b. model piramida (kerucut), kebalikan dar bentuk piramida
terbalik yaitu baris pertama agak panjang, kemudian baris
kedua lebih pendek seterusnya baris ketiga lebih pendek.

c. model persegi empat panjang: Bilamana judal lebih satu
baris, untuk baris kedua dan baris-baris seterusnya dibuat
sama panjang dengan panjang dengan bars pertama
sehingga berbentuk empat persegi panjang.

d. model gabungan antara kerucut dengan piramida yaitu
dimulai baris pertama yang panjang, kemudian difkuti baris
Kedua yang pendek dan diakhiri baris ketige yang sama
panjangnya baris pertama,

Pemilihan salah satu bentuk itu harus konsisten untuk seluruh
laporan penelitian. Bilamana dipilih untuk piramida terbalik,
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berarts pengetikan judul dalam seluruh isi laporam Hidak memper-
sunakan bentuk yvang lain. Jarak antar bards di dalam sebuah
judul adalah duaspasi.

2. Spasi Baris

Sebagian besar kalimat-kalimat di dalam sebuah laporan
penelitian diketik dengan jarak dua spasi baris antarn baris yang
satit dengan yang lain. Pengetikan dengan jarak dua spasi baris
terutama untuk jenis mesin ketik pica, sedang bilamana ter-paksa
mempergunakan mesin tik jenis elite sebaiknya jarak antar baris
itu sebesar tiga spasi baris. Jarak yang agak lebih jauh diper-
gunakan untuk memisahkan judul sub atau paragraf dengan
uralan-uraian di atasnya. Jarak antara tiga atau empat spasi bans
(pica) dan antara empatl atau lima gpasi baris (elite), sehingga
antara judul dengan uraian di atasnya terdapat ruang kosong yang.
agak lebar.

Pengetikan dengan jarak salu spasi baris dipergunakan
untuk mengetik kutipan langsung panjang yang lebih dari lima
baris, kalimat-kalimat di dalam lampiran dan pengetikan foot note
di bagian bawah halaman masing-masing. Kutipan langsung
pendek atau kurang dari lima baris, ditik dengan jarak dua spasi
baris atau seperti Kalimat-kalimat yang lain, yang diberi tanda
petik ganda atau tunggal pada permulaan dan akhir kutipan.
Sedang Kutipan panjang vang ditik satu spasi baris tidak perlu
mempergunakan tanda petik buka dan tanda petik tutup. Kutipan
tidak langsung, baik yang panjang maupun pendek ditik dua spasi
baris seperti kalimat-kalimnat yang lain, dengan diberi tanda petik
buka dan petik tutup,

3. Sistern Penomoron Uraian

Untuk tidak membingunkan dalam mengikuti uraian-uraian
yang dibagi dalam beberapah bab, sub bab, paragraf dan selerus-
nya, perlu ditkuti suatu cara penomoran secara konsisten. Dalam
uraian terdahuly telah dikermukakan bahwa untuk Keseluruhan
laporan penelitian urutan bab mempergunakan angka Romawi
besar, Selanjutnyd wuntuk masing-masing bab yang dibagl menjadi
beberapa sub bab, dipergunakan huruf besar A,B,.C, dan sub-sub
berikuinya digunakanangka dan huruf silih berganti.
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a) Penomoran sistim b} Penomoran sistim
angka den huruf desimal (pecalan)
(campuran)

L— 1. —
A — 11—
1. — 1.1 —
R— 1111 —
1) — L1.11.1. — dan seterusnia
B)i=—
1 —
(@)—

Penomaoran Kutipan dan Pembuatan Foot Note.

Setiap kutipan, baik Jangsung maupun tidak (saduran) dan
yang pendek alau panjang serta yang diketik satu spasi atau dua
spasi, harus diberi nomor saperskript, sebagai petunjuk unituk
mengelahui sumbernya yang dicantumkan dalam bentuk foot note.
Penomaran kutipan dilakukan secara terpisah menurut masing-
masing bab. Nomor kutipan pertama dalam setiap bab selaln
dimulai dengan angka satu, sampai dengan angka tera-khir untuk
kutipan terkhir dalam bab masing-masing. Dengan demikian
kutipan pertama sampai dengan terkhir hanya berkelanjuten
dalam satu bab, berikutnya dalam bab yang lain dimulai lagi dari
nomor pertama berkelanfutan sampat pada nomor terakhir untuk
bab itu, Sebaiknya kutipan tidak lebih dan setengah halaman.

Nomor kutipan pada foot nole (catatan kaki) berfungsi
sebagal penjelasan tentang sumber kutipan, keterangan tambahan
(catam), menumjukkan refrensi silang, yang terletak di kaki atau
dasar halaman, dipisahkan dari teks oleh sebuah garis (separator)
sepanjang 20 ketukan atau 5 cm menurut Default Microsoft Word.

Pengetikan foof-nofe dimulai dengan mengetik nomor super
skriptnya pada ketikan kedelapan atau 1,25 cm di bawah garis.
Nomor foot-nofe harus sesuai dengan nomor kutipan masing-
masing dan diketik setangah spasi lebih tinggi-dari baris kalimat
fook-note (posisi. fond lebih tingei) pada word processor mengatur
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secara otomatis. Bilamana sebuah fopt-note lebih dari satu baris,
maka pengetikan baris kedua, ketiga dan seterusnya harus
kembali ke margin, Kalan dalam satu halaman terdapat lebih dari
satu foot-ncle, pengetikan foof-noté kedua, ketiga dan seterusnya
dilakukan sama seperti pengstikan foot-nole pertama.

Secara umum [oet-nole mengandung unsur-unsur; Aomor
super-skrip, nama pennlis judul tulisan ateu nama buku (diber
bergaris bawah atau dicetak miring); jilid (kalau ada); tempat atau
kota penerbitan; tahun terbitan, halaman yang menunjuk-kan
dimana dapat ditemukan kutipan fiu dari sumbernya.

Bilamana suatu sumber dipergunakan dua kali atau Jebih,
pengetikan foot-nofe dapat di persingkat dengan [hid, Opuit,
Loe.cit., dan Jdem. Penvingkatan pengetiken foof-notr dalam cara
pengutipan terpisah-pisah itu hanya berlaku di dalam satu bab
atau dalam bab masing-masing. Cara penyingkatan foot-nofe
adalah sebagai berikut:

1) ibud (digaris bawah atau dicetak miring) dengan alau tanpa
nomor halaman dilakukan bilamana  kutipan berikutnya
diambil dari sumber yang sama dengan kutipan di atasnva atau
sebelumnya (tidak diselingi oleh kutipan dari sumber yang
lain). Dicantumkan halamannya, bilamana kutipan itu tidak
sama halaman Wbelumrv&..

2) loe. cit, (digaris bawah atau dicetak miring) dilakukan bilamana
kutipan berikutnya diambil dari sumber yang dan halaman yang
samna; akan tetapi, diantarai kutipan dari sumber yang lain;

3) op.cil. (digaris bawah atau dicetak miring) dilakukan bilamana
kutipan diambil dari sumber yang dipergunakan sebelummnya,
tetapi halamannya bebeda dan diantarai kutipan lain dari
sumber yang lain pula;

4) wdem (digaris bawah atau dicetek miring) dilakukan bilamana
penulis yang muncul secara berurutan dalam referensi yang
berbeda. Nama penulis untuk karya berikutnya tidak disebut
lagi, tetapi diganti dengan kata fdem (yang malksudnya sama),

C. Etika Penyusunan Karya Tulis [lmiah

Pada dasamya terdapat sejumlah versi dan variasi tentang
unsur-unsur etika penulisan karya llmiah, Pemberlakuan unsur-
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unsur tersebut biasanya ditetapkan secara khusus untuk konteks
lingkurigan akademik tértentu.Walaupun begitu, secara umum.
dalam setiap penulisan karya tulis ilmiah adalah;

I

. memelthara kejujuran. Ini berartitulisan yang disajikan bukan
merupakan milik orang lain. Panulis karya tulis ilmigh harus

secara jujur membedakan antara pendapatnva dan pendapat

crang lain yang dikutip, Pengutipan pernvata-an dari orang
lain harns diberi kredit, pengakuan atau penghargaan dengan
cara menyebutkan sumbernya.

menurjukkan sikap rendah Mati{fewedu) Karya tulis ilmiah,

‘misalnya,fidak perle mengobral kata-kata atau istilah-istilah

asing dalam konteks yang tidak tepat dan perlu karena penulis
bermaksud memamerkan kémampuannya dalam bahasa asing
yang bersangkutan. Biasanya, penulisan kata-kata asing diperlu-
kan jika padanannya dalam bahasa Indonesia belum ada atau
dianggap belum tepat. Begitu juga pengutipan dan perujukan
silang (cross reference), baik dalam catatan kaki maupun dalam
daftar pustaka, sebaiknya tidak memuat lteratur-literatur yang
tidak relevan dengan topik karya tulis ilmiah, sebab yang

demnikian itu dianggap hanya memamerkan kekayaan literatur

dan kemampuan bahasa (asing) penulisanya saja.

bertanggung jawab atas informasi dan mnalisis yang divngkap-
kan, serta tidak melemparkan kesalahan yang terdapat dalam
karya tulis itu kepada orang lain.

bersikap terbuka, dalam arti membenkan kmﬁt?mpa*'an kepada
pihak lain untuk memeriksa Kembali kesahihan data dan fakta
yang dikemukikan dalam karya tulis ilmiah itu.

cermat dalam mengemukakan data, pernyataan, penulisan nama
orang, nama tempat, ejaan, dan lain-lain. Semberono dan malas
melakukan pengecekan ulang terhadap data yang dikemula-
kan menunjukkan rendahnya etika dan tradisi ilmiah seseorang,

. bersikap objektif dalam menyajikan uraianSalah satu faktor

yang menunjang sikap objektif dalam mengemukakan argu-
mentasi dalam sebuah uraian adalzh pemahaman yang memadai
tentang aturan-aturan berpikir yang benar, yang dikenal dengan
logika: Pemahaman terhadap bidang pengetahuan ini memung-
kinkan seseorang menghindari prosedur dan cara-cara berpikir
vang salah (logical fallactes). %>
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